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PENGADILAN NEGERI REMBANG KELAS II

JI. P. Diponegoro No. 97 Rembang Telp. 0295 691234 Fax. 8295 691832
Jawa Tengah 59211

Website : pn-rembang.go.id e-mail : pn_rembang@yahoo.co.id

Nomor : W12-U30/(6}7 HK.00.2/1/2020 Rembang, 12 Januari 2021
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Gambar 1. Surat Riset dari Pengadilan Negeri Rembang
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Gambar 2. Surat Permohonan Riset

93



Putusan perkara pidana Nomor : 12/Pid.Sus-Anak/2018/PN.Rbg

P U T U S A N

Nomor : 12/Pid.Sus-Anak/2018/PN.Rbg
“DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA”

Pengadilan Negeri Rembang yang memeriksa dan mengadili perkara
pidana anak dengan acara biasa pada pengadilan tingkat pertama telah

menjatuhkan putusan sebagai berikut dalam perkara Anak :

Nama lengkap : Anak.

Tempat lahir : Rembang.

Umur/Tanggal lahir : 15 tahun/ 23 Nopember 2002.

Jenis kelamin : Perempuan.

Kebangsaan . Indonesia.

Tempat tinggal : Kecamatan Sulang, Kabupaten Rembang.
Agama . Islam.

Pekerjaan . SMA kelas XI.

Anak ditahan berdasarkan perintah penahanan dari :

Penyidik : tidak dilakukan penahanan;
Penuntut Umum : tidak dilakukan penahanan;
Majelis Hakim : sejak tanggal 22 Januari 2019 s/d tanggal 31 Januari 2019;

M WD

Perpanjangan KPN : sejak tanggal 1 Februari s/d 15 Februari 2019;

Anak didampingi oleh Penasehat Hukumnya dari Lembaga Bantuan
Hukum Asosiasi Perempuan Indonesia Untuk Keadilan ( LBH APIK ) yang
berkantor di Jalan Poncowolo Timur Raya Tengah Nomor 455 Semarang
Tengah, Kota Semarang, Jawa Tengah dan LRC-KJHAM ( Legal Resource

Center Untuk Keadilan Jender dan Hak Asasi Manusia ) Semarang yang
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berkantor di Jalan Kauman Raya Nomor 61A, Palebon Pedurungan Kota

Semarang;

Anak didampingi juga oleh Pembimbing Kemasyarakatan pada BAPAS

Pati serta orang tua Anak;
Pengadilan Negeri tersebut;
Telah membaca surat-surat :

1. Penetapan Ketua Pengadilan Negeri-  Rembang tentang penunjukan Hakim

untuk memeriksa dan mengadili perkara Anak tersebut;

2. Penetapan Majelis Hakim Pengadilan Negeri Rembang tentang penetapan hari
sidang pemeriksaan perkara Anak tersebut;

3. Pelimpahan berkas perkara dari Jaksa Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri
Rembang berikut surat dakwaan beserta berkas perkara atas nama Anak

tersebut;

Telah  mendengar ~ keterangan saksi-saksi  dan = keterangan Anak

dipersidangan;
Telah memperhatikan barang bukti yang diajukan dipersidangan;

Telah memperhatikan ~Laporan Hasil Litmas dari Pembimbing
Kemasyarakatan pada BAPAS Pati;

Telah mendengar tuntutan Penuntut Umum yang pada pokoknya
menuntut supaya Majelis Hakim Pengadilan Negeri Rembang yang memeriksa

dan mengadili perkara ini memutuskan :

5. Menyatakan Terdakwa (Anak) bersalah melakukan tindak pidana “Setiap
Orang dilarang menempatkan, membiarkan, melakukan, menyuruh
melakukan, atau turut serta melakukan Kekerasan terhadap Anak sehingga

mengakibatkan anak (korban) mati, yang dilakukan oleh orang tuanya”
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sebagaimana Surat Dakwaan yaitu melanggar pasal 76C Jo psl. 80 ayat (3) &

(4) UU No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas UU No. 23 Tahun 2002

Tentang Perlindungan Anak Jo UU No. 17 Tahun 2016 Tentang Penetapan

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016

Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002

Tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-Undang Jo UURI No. 11 /

2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak;

6. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa (Anak) dengan pidana penjara selama
3 (TIGA) TAHUN di LPKA kelas 1 Kutoarjo Kab. Purworejo - (Lembaga
Pembinaan Khusus Anak);

7. Menyatakan barang bukti berupa :

- 1 (satu) buah Gunting — Dirampas untuk dimusnahkan;

- 1 (satu) buah Celana Dalam yang ada darahnya - 1 (satu) buah seprai
warna hijau bermotif - 1 (satu) buah tas punggung merek Planet Ocean
yang berisi buku - 1 (satu) buah krudung warna coklat - Bekas pembalut
wanita yang ada darahnya - 1 (satu) buah rok panjang warna coklat —
Dikembalikan kepada Anak;

4 Menetapkan terdakwa membayar biaya perkara sebesar Rp.3000.- ( Tiga Ribu
Rupiah);

Menimbang, bahwa atas tuntutan Penuntut Umum tersebut Penasehat
Hukum Anak mengajukan Pembelaan yang pada pokoknya mohon kepada Majelis

Hakim untuk memutuskan :

1. Menyatakan bahwa terdakwa tidak terbukti secara sah melakukan tindak
pidana yang didakwakan oleh Jaksa Penuntut Umum dengan Pasal 76C Jo
psl. 80 ayat (3) & (4) UU No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas UU
No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Jo UU No. 17 Tahun 2016
Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor
1 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
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Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-Undang Jo UURI
No. 11 /2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak;

2. Mengabulkan permohonan terdakwa untuk ditempatkan di LPKS ( Lembaga

Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial );

3. Menghentikan proses persidangan, membebaskan dan merehabilitasi nama

baik terdakwa;
4. Membebankan biaya perkara kepada Negara;

Menimbang, bahwa atas Pembelaan/Pledoi Penasehat Hukum Anak
tersebut Penuntut Umum menyatakan tetap pada tuntutannya semula sedangkan

Penasehat Hukum Anak menyatakan tetap pada Pembelaannya;

Menimbang, bahwa Anak didakwa oleh Penuntut Umum dengan

dakwaan sebagai berikut :

Bahwa terdakwa (Anak) pada hari Sabtu tanggal 18 Agustus 2018 sekira
pukul 11.00 Wib atau setidak-tidaknya pada waktu tertentu di tahun 2018
bertempat di kamar mandi SMAN 1 Sulang turut tanah Ds. Sulang Kec. Sulang
Kab. Rembang, atau setidak-tidaknya di tempat tertentu yang masih termasuk
kedalam daerah hukum Pengadilan Negeri Rembang ; Setiap Orang dilarang
menempatkan, membiarkan, melakukan, menyuruh melakukan, atau turut serta
melakukan Kekerasan terhadap Anak sehingga mengakibatkan anak (korban)
mati, yang dilakukan oleh orang tuanya ; yang dilakukan terdakwa (Anak) antara

lain dengan uraian kejadian atau dengan cara sebagai berikut :

Bahwa bermula pada hari Sabtu tanggal 18 Agustus 2018 sekira pukul
08.00 Wib bertempat di dalam kelas XI IPS 5 SMAN 1 SULANG REMBANG,
perut Terdakwa terasa sakit kemudian Terdakwa mengatakan kepada temannya
yaitu Saksi I : "HAN...AKU KOYOKE PEGEL, WETENGKU LORO AYO
TERNO NING UKS.” (Han......aku badannya kayaknya pegel semua, ini perutku
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sakit...ayo antar aku ke UKS) ; Saksi | menjawab : ”IYO SEK...ENTENI TAK
JUPUKE KUNCIL.” (Iya sebentar....tak ambilkan kuncinya dulu) ; Kemudian
Saksi V dan Saksi 11 pergi ke ruang guru untuk mengambil kunci UKS, sedangkan
terdakwa tetap menunggu Saksi | dan Saksi Il. Tak lama kemudian Saksi | dan
Saksi Il kembali ke kelas dengan membawa kunci UKS. Kemudian Saksi V
mengajak Terdakwa ke UKS, akan tetapi Terdakwa juga mengajak NISWAH
dengan mengatakan : "AYOK AH..TERKE AKU NING UKS.” (Ayok
ah...antarkan aku ke UKS) ; Lalu Terdakwa, Saksi I, dan Saksi V berjalan ke
ruang UKS, sesampainya di ruang UKS, Saksi V langsung membuka ruang UKS
tersebut lalu mereka bertiga masuk ke ruang UKS dan Terdakwa langsung
berbaring di kasur. Kemudian Terdakwa meminta tolong Saksi | untuk
membelikan air mineral di koperasi. Karena perut Terdakwa masih sakit akhirnya
Terdakwa meminta - tolong  Saksi V- untuk mengambilkan obat

"HAN....TULUNG JIPUKE OBAT AH.” (Han..tolong ambilkan obat) ; Saksi V :
”IYO...SEK  NGENTENI ' TUN.” (Iya..nunggu NISWATUN) ; Tak lama
kemudian Saksi | kembali ke ruang UKS dan membawakan Terdakwa air mineral.
Kemudian Saksi V mengajak Saksi | untuk ke ruang guru untuk mencarikan obat
sakit perut dan minyak kayu putih. Lalu Saksi | dan Saksi V kembali ke ruang
UKS dan memberikan Terdakwa obat promaag satu kaplet dan minyak kayu
putih, dan Terdakwa langsung meminum obat promaag tersebut. Tiba-tiba ada
guru saya yang bernama (Guru sejarah) datang menghampiri saya dan
menanyakan keadaan saya, dan Guru Sejarah menawarkan Terdakwa untuk
pulang atau ke Puskesmas saja akan tetapi Terdakwa menolak akhirnya Guru
Sejarah menyuruh Terdakwa untuk beristirahat ke ruang UKS, setelah Guru
Sejarah keluar dari ruang UKS kemudian Terdakwa menyuruh Saksi V dan Saksi

I untuk kembali ke kelas saja;

Bahwa karena perut Terdakwa sudah enakan, Terdakwa memutuskan
untuk kembali ke kelas dan ruang UKS tersebut Terdakwa tutup pintunya akan

tetapi tidak saya kunci dan kuncinya masih melekat di pintu. Sesampainya di
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kelas lalu Terdakwa duduk dan Saksi V bertanya kepada Terdakwa : LOH..TIM
KOK WIS MBALEK.” (Loh...TIM kok sudah kembali) ; dan dijawab oleh
Terdakwa "AKU WIS GAK KENOPO KENOPO.” (aku sudah tidak kenapa
kenapa), Tidak lama Terdakwa berada di kelas, tiba — tiba perut Terdakwa terasa
sakit sekali, lalu Terdakwa kembali pergi ke UKS diantar oleh Saksi Il dan Saksi
I. Sesampainya di ruang UKS, Saksi Il dan Saksi | berpamitan kepada Terdakwa
untuk kembali di kelas. Pada saat Terdakwa di ruang UKS Terdakwa melihat rok
sekolah/pramuka panjang bagian belakang terlihat basah dan berbau tidak
sedap/amis. Kemudian Terdakwa membuka roknya dan Terdakwa melihat celana
dalam Terdakwa juga basah dan terdapat cairan warna bening. Karena perutnya
semakin sakit dan merasakan ingin buang air besar, akhirnya Terdakwa pergi ke
kamar mandi dan berniat ingin buang air besar, lalu Terdakwa jongkok di closet
kamar mandi dan mengejan (Ngeden) akan tetapi bukan kotoran/tinja yang keluar
lalu Terdakwa melihat kearah vaginanya dan melihat seperti kepala bayi mau
keluar karena Terdakwa penasaran lalu Terdakwa memegang vaginanya terasa
seperti agak lunak. Kemudian Terdakwa mengejan dengan cara Terdakwa duduk
di bancikan - closet, dan Terdakwa terus mengedan dan kaki Terdakwa
pekakangkan, badan Terdakwa keluar keringat banyak akibat mengedan dan
akhirnya bayi tersebut lahir berjenis kelamin laki-laki dan dalam kondisi mata
terpejam dan suara meringik dari bayi tersebut akan tetapi tidak lama, lalu
Terdakwa menaruh bayi tersebut di lantai kamar mandi dan Terdakwa melihat
darah terus mengalir dari vaginanya, dan tiba — tiba Saksi | mengetuk pintu kamar
mandi dan mengatakan :"TIM..KHOTIM KOWE KENOPO?” (TIM...kamu
kenapa?) ; dan dijawab Terdakwa "AKU GAK KENOPO - KENOPO, AKU
LAGI UDZUR AKU TULUNG TUKOKE PEMBALUT KARO GUNTING.”
(Aku tidak kenapa — kenapa, aku hanya lagi menstruasi saja tolong belikan
pembalut dan gunting) ; Tak lama kemudian teman Terdakwa kembali lagi dan
membawakan terdakwa pembalut dan gunting, akan tetapi Terdakwa tidak tahu

siapa yang memberikan pembalut dan gunting dan Terdakwa menyuruh untuk di
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masukkan dalam kamar mandi dengan cara lewat pintu bawah karena pintunya
tidak sampai menyentuh lantai. Setelah Terdakwa mendapatkan pembalut dan
gunting kemudian Terdakwa mengambil gunting untuk memotong tali pusar yang
masih menyambungkan di vagina Terdakwa dan bayi tersebut. Dengan posisi
terdakwa duduk di bancikan kloset dan bayi tersebut Terdakwa letakan di lantai
(bayi tidak jauh dari terdakwa) kemudian Terdakwa memotong tali pusar tersebut
dari vagina Terdakwa dengan menggunakan gunting, dan setelah di potong
terdakwa letakkan di lantai kamar mandi (samping bayi). Karena Terdakwa
ketakutan ketahuan guru dan teman-temannya akhirnya Terdakwa memutuskan
untuk menusuk-nusuk badan dan leher bayi tersebut dengan menggunakan
gunting, sedangkan kondisi di luar kamar mandi mulai ramai ada teman-teman
Terdakwa dan Terdakwa semakin panik. Ada teman Terdakwa lagi yang
mengetuk pintu kamar mandi, dan menanyakan kondisi Terdakwa akan tetapi
Terdakwa menjawab tidak apa-apa hanya Terdakwa meminta plastik hitam dan
pembalut. Tidak lama kemudian teman Terdakwa (tidak ingat namanya)
memberikan pembalut dan plastik hitam dengan cara Terdakwa membuka sedikit
pintu kamar mandi tersebut dan setelah mendapatkan pembalut dan plastik hitam
pintu kamar mandi langsung Terdakwa tutup. Kemudian Terdakwa memasukkan
bayi laki — laki tersebut ke dalam plastik hitam dan Terdakwa letakkan plastik
tersebut di lantai kamar mandi. Lalu SAKSI VI mengetuk pintu saya dan
mengatakan : “TIM..KOWE KENOPO?”, dan terdakwa jawab “NGGAK
KENAPA - KENAPA BU, CUMA MENSTRUASI, TIGA BULAN NGGAK
MENSTRUASI (pintunya sambil terdakwa buka sedikit), Kemudian Terdakwa
menyuruh temannya yang berada di luar kamar mandi untuk mengambilkan
celana dalam di tas terdakwa, dengan maksud mencari alasan agar tas sekolah
terdakwa bisa terdakwa gunakan untuk memasukkan bayi tersebut ke dalam tas
Terdakwa. Tak lama kemudian SAKSI | dan SAKSI V membawakan tas sekolah
Terdakwa dan diberikan dengan cara Terdakwa membukakan pintu kamar mandi

sedikit dan Terdakwa ambil ambil tas tersebut dan pintu kamar mandi Terdakwa
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tutup kembali. Lalu Terdakwa mendengar suara SAKSI VII dan berkata :
"TIM...KOWE KENOPO NDUK?” (TIM...Kamu kenapa nak) ; dan terdakwa
jawab "GAKPAPA BU, CUMA MENSTRUASI AJA.”, Kemudian Terdakwa
memasukkan plastik hitam yang berisikan bayi tersebut ke dalam tasnya. Dan
Terdakwa melihat darah mengalir terus dari vagina Terdakwa. Kemudian BU
ROSIDAH mengetuk pintu kamar mandi juga dan menanyakan keadaan
Terdakwa dan menyuruh Terdakwa untuk keluar dari kamar mandi. Akhirnya
Terdakwa keluar dari kamar mandi tersebut dengan membawa tas sekolah yang
berisi bayi sedangkan gunting Terdakwa tinggal di dalam kamar mandi dan
pembalutnya Terdakwa buang di tempat sampah, dan tas sekolah Terdakwa dekap
terus. Kemudian Terdakwa diajak ke puskesmas Sulang Rembang karena kondisi
Terdakwa lemah dan pucat, dengan menggunakan mobil dan didampingi oleh
SAKSI VIII dan SAKSI VII. Sesampainya di Puskesmas Sulang Rembang,
SAKSI VIII meminta tas tersebut kepada Terdakwa akan tetapi Terdakwa tidak
memberikan tas tersebut, karena badan Terdakwa semakin lemas dan kejang —
kejang akhrinya Terdakwa dibawa IGD dan tas tersebut terlepas dari dekapan
Terdakwa. Kemudian tas tersebut dibawa SAKSI VIl dan Terdakwa melihat
SAKSI VIII membuka tas sekolah Terdakwa dan langsung menangis dan berkata :
"YA ALLAH..NDUK...NDUK.”, dan terdakwa menjawab sambil menangis
pelan ”"SAYA MASIH PINGIN SEKOLAH BU...” dan dijawab oleh bu EKO
”WIS....AH IKU URUSAN MBURL.” (Sudah lah...itu urusan belakang);

Bahwa Kemudian Terdakwa tidak kuat menahan tangisnya dan SAKSI
VIII juga menangis sambil mengelus-ngelus kepala Terdakwa. Karena kondisi
fisik Terdakwa semakin drop akhirnya Terdakwa dirujuk ke RSUD Dr. Soetrasno
Rembang dan dirawat di ICCU,;

Bahwa terdakwa dengan sadar telah melakukan beberapa kali penusukan
terhadap anaknya yaitu bayi laki-laki dengan menggunakan alat berupa gunting
mengenai badan dan/atau leher bayi laki-laki (Anak terdakwa) atau setidak-

tidaknya terdakwa sadar akan kemungkinan bahwa penusukan pada badan
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dan/atau leher bayi laki-laki (Anak terdakwa) - bagian vital bayi dengan
menggunakan alat berupa gunting tersebut akan mengakibatkan bayi laki-laki
tersebut (Anak Terdakwa) menjadi mati / MD;

Bahwa perbuatan terdakwa terhadap bayi laki-laki (Anak terdakwa)
mengakibatkan bayi laki-laki (Anak terdakwa) — umur kurang lebih 9 (Sembilan)
Bulan dalam kandungan, lahir hidup, mampu hidup diluar kandungan tanpa alat
bantu, tidak ada tanda perawatan, umur diluar kandungan kurang dari satu hari.
Didapatkan luka akibat kekerasan tumpul berupa luka memar pada wajah, leher,
dan punggung ; luka lecet pada dada dan punggung. Didapatkan luka akibat
kekerasan tajam berupa luka tusuk pada pipi, leher, dada dan anggota gerak
bawah. Luka tusuk dileher memotong pembuluh darah leher. Ditemukan tanda-
tanda pendarahan hebat. Sebab kematian kekerasan tajam berupa luka tusuk
dileher yang menyebabkan pendarahan hebat ; sebagaimana tersebut dalam Visum
Et Repertum No. VER/ 68 / VIII / 2018 / Biddokkes tanggal 31 Agustus 2018
berdasarkan pemeriksaan fisik Jenazah seorang Bayi dengan jenis kelamin Laki-
laki (Anak terdakwa) pada tanggal 18 Agustus 2018 jam 19.55 wib, bertempat di
kamar Jenazah RSUD dr.R.SOETRASNO - REMBANG yang dibuat dan ditanda
tangani dengan mengingat sumpah jabatan oleh dr.RATNA RELAWATI,
Sp.KF.,Msi.,Med. sebagai dokter Pemeriksa pada BIDANG KEDOKTERAN
DAN KESEHATAN (BIDDOKKES) POLDA JAWA TENGAH - SEMARANG;

Perbuatan terdakwa (Anak) tersebut sebagaimana diatur dan diancam
pidana dalam pasal 76C Jo psl. 80 ayat (3) & (4) UU No. 35 Tahun 2014 Tentang
Perubahan Atas UU No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Jo UU No.
17 Tahun 2016 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-Undang Jo
UURI No. 11 /2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak;
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Menimbang, bahwa atas dakwaan tersebut Anak melalui Penasehat

Hukum Anak menyatakan mengerti dan tidak akan mengajukan keberatan/

Eksepsi;

Menimbang, bahwa di persidangan telah didengar keterangan saksi-saksi

dibawah sumpah menurut agamanya masing-masing, dipersidangan pada

pokoknya menerangkan sebagai berikut:

2.

SAKSI | :

Bahwa pada hari Sabtu, tanggal 18 Agustus 2018, sekira pukul 11.00 WIB,
di kamar mandi SMAN Sulang, Kecamatan Sulang, Kabupaten Rembang,
Anak telah melahirkan bayinya di sekolah;

Bahwa saksi adalah sahabat dekat Anak;

Bahwa awal mulanya pada sekitar jam 08.00 wib saat jam pertama pelajaran
sosiologi karena guru tidak ada hanya diberi tugas, Anak mengatakan kepada
saksi dan SAKSI Il kalau perutnya sakit ingin ke UKS;

Bahwa sampai di UKS Anak minta obat mag kemudian saksi dan saksi
Wulan minta ke ruang guru dan diberi satu kaplet kemudian diberikan
kepada Anak dan diminum oleh Anak sebutir saja;

Bahwa pada saat itu sempat ada guru Sejarah yang mengatakan kalau Anak
disuruh pulang saja atau ke Puskesmas kalau sakit namun Anak menolaknya;
Bahwa kemudian saksi dan SAKSI Il kembali ke kelas;

Bahwa tak lama kemudian Anak kembali ke kelas namun kembali minta
untuk diantar ke UKS lagi dan saksi bersama SAKSI Il akhirnya mengantar
Anak kembali ke UKS;

Bahwa setelah sampai UKS, saksi dan SAKSI 1l kembali ke kelas;

Bahwa karena lama tidak kembali ke kelas SAKSI 1l mengajak saksi untuk
melihat Anak ke UKS lagi dan pada waktu akan masuk, Anak malah

mendorong saksi dan saksi Wulan agar tidak masuk ke UKS;
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Bahwa karena Anak tidak mau ditemani kemudian saksi bersama SAKSI 11
kembali ke kelas namun sebelum sampai di kelas tiba-tiba Anak berjalan
menyalip saksi dan SAKSI I, terburu-buru menuju arah kamar mandi;
Bahwa pada saat Anak berjalan cepat menuju kamar mandi, saksi melihat rok
Anak basah dan mengeluarkan bau amis;

Bahwa pada saat itu Anak memakai seragam pramuka;

Bahwa karena merasa ada yang tidak beres kemudian saksi dan SAKSI Il
mengikuti Anak ke kamar mandi;

Bahwa saksi bertanya kepada anak ada apa dan dijawab oleh Anak tidak apa-
apa hanya sedang menstruasi dan minta tolong dibelikan pembalut sambil
menyelipkan uang dari celah bawah pintu kamar mandi;

Bahwa saksi bersama SAKSI Il pergi ke Koperasi Sekolah untuk membeli
pembalut namun karena tutup kemudian berdua ke ruang guru dan diberi 4
buah;

Bahwa saksi memberikan pembalut kepada Anak melalui celah bawah pintu
kamar mandi namun Anak malah berkata pembalutnya kurang besar dan
minta tas plastik saja;

Bahwa selanjutnya saksi menuju ke ruang guru dan meminta tas plastik yang
diberikan oleng SAKSI VI dan setelah diberi saksi memberikan tas plastik
tersebut kepada Anak melalui pintu kamar mandi yang dibuka sedikit oleh
Anak;

Bahwa Anak kemudian meminta diambilkan gunting selanjutnya saksi
bersama SAKSI Il menuju ke kelas mencari pinjaman gunting, namun
sebelum masuk kelas berpapasan dengan SAKSI I1ll, SAKSI 1V dan SAKSI
V sehingga saksi hendak meminjam gunting kepada SAKSI IV tetapi SAKSI
IV tidak mau;
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Bahwa SAKSI 11l memberikan gunting kepada saksi, setelah itu berlima
yaitu saksi, SAKSI II, SAKSI 1V, SAKSI 11l dan SAKSI V menuju kamar
mandi;

Bahwa saksi memberikan gunting tersebut kepada Anak lewat celah bawah
pintu kamar mandi;

Bahwa karena Anak berada di kamar mandi terlalu lama kemudian saksi dan
SAKSI 1l melaporkan hal tersebut kepada SAKSI VI yang kemudian
bersama-sama menuju kamar mandi;

Bahwa kemudian SAKSI VI mengetuk pintu kamar mandi namun tidak
dibukakan oleh Anak setelah mengetuk yang kedua kalinya baru dibukakan
Anak sambil mengatakan kalau sedang menstruasi;

Bahwa selanjutnya Anak minta celana dalam yang katanya ada di dalam tas
sekolahnya kemudian saksi kembali ke kelas untuk mengambil celana dalam
Anak namun tidak menemukan di dalam tasnya sehingga saksi menyerahkan
tas tersebut kepada Anak lewat pintu yang dibuka sedikit oleh Anak dan
kemudian saksi-menunggu di samping timur kamar mandi bersama teman-
teman saksi;

Bahwa saksi melihat di selokan kamar mandi ada darah yang mengalir
kemudian saksi mengatakan kepada SAKSI VI dan dijawab oleh SAKSI VI
“wah keguguran ini ;

Bahwa selanjutnya SAKSI VI takut terjadi apa-apa dengan Anak maka
mencari guru lainnya dan yang datang bersama adalah SAKSI VII dan
setelah sampai kamar mandi SAKSI VII mengetuk pintu kamar mandi sambil
berkata “ada apa Nduk” dan dijawab oleh Anak “tidak ada apa-apa bu hanya
tiga bulan tidak mens”

Bahwa saksi mengatakan kepada SAKSI VII kalau celana dalam Anak basah
dan dijawab oleh SAKSI VII kalau dia ada celana dalam ganti yang
kemudian diberikan kepada Anak;
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Bahwa kemudian datang SAKSI V111 sambil membawa 4 buah pembalut dan
saksi bersama teman-temannya disurun kembali ke kelas dan jangan
menceritakan kejadian yang di kamar mandi kepada teman-temannya;

Bahwa di dalam kamar mandi terdengar suara kran air yang dinyalakan
cukup keras dan ada suara-suara dari luar dari pengeras suara karena sedang
mempersiapkan karnaval tujuh belasan;

Bahwa Anak berada di dalam kamar mandi kurang lebih 1 jam dan saksi
bersama teman-temannya tidak menaruh curiga sedikitpun kalau sebenarnya
Anak melahirkan bayi di kamar mandi;

Bahwa saksi melihat tidak ada perubahan fisik Anak seperti biasa saja dan
memakai seragam sekolah sama seperti saksi;

Bahwa saksi pernah melihat Anak muntah namun Anak hanya mengatakan
kalau Anak punya sakit mag;

Bahwa apabila sedang istirahat di kantin Anak juga sering mengatakan mual;

Bahwa Anak juga masih bisa mengikuti pelajaran olah raga seperti biasanya;

Bahwa Anak tidak pernah menceritakan tentang kehamilannya hanya pernah
memberitahu pacar Anak namanya SAKSI XII;

Bahwa Anak pernah bercerita kepada saksi kalau pernah menginap di rumah
pacarnya;

Bahwa di sekolah ada aturan yang harus ditaati oleh para siswa diantaranya
tidak boleh hamil;

Bahwa saksi sebagai sahabat Anak sangat syok dan kecewa kenapa anak
sampai tega membunuh bayinya sendiri;

Bahwa setelah kejadian ini heboh sekolah jadi tercoreng namanya dan saksi
bersama-sama dengan temannya yang menjadi sahabat Anak jadi ikut-ikutan

di bully oleh teman-teman sekolah;
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Bahwa kamar mandi yang dipakai Anak saat ini hanya dipakai saksi dan
keempat temannya karena yang lainnya takut kalau akan memakai kamar
mandi tersebut;

Bahwa Anak termasuk yang hit di sekolah selalu aktif dalam memposting
foto-fotonya di face bobok dan sering membuat kalimat yang vulgar yang
sebenarnya tidak patut dituliskan oleh anak usia sekolah diantaranya : stel
kondom dan urung sah wis uh ah;

Bahwa Anak juga tidak pernah mengerjakan PR di rumah tetapi
mengerjakannya di sekolah dan untuk pelajaran biasa-biasa saja;

Bahwa Anak setiap harinya pergi ke sekolah naik sepeda motor sendiri;
Bahwa Anak kalau saksi nasehati malah marah-marah dan menyepelekan
sehingga saksi merasa tidak mau ikut campur urusan orang;

Bahwa saksi membenarkan barang bukti yang diperlihatkan dipersidangan;

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut diatas, Anak

menyatakan benar;

3.

SAKSI Il
Bahwa pada hari Sabtu, tanggal 18 Agustus 2018, sekira pukul 11.00 WIB,

di kamar mandi SMAN Sulang, Kecamatan Sulang, Kabupaten Rembang,
Anak telah melahirkan bayinya di sekolah;

Bahwa saksi adalah teman dekat Anak;

Bahwa awal mulanya pada sekitar jam 08.00 wib saat jam pertama pelajaran
sosiologi, guru tidak ada hanya diberi tugas, Anak mengatakan kepada saksi
dan saksi Niswa kalau perutnya sakit ingin ke UKS;

Bahwa sampai di UKS Anak minta obat mag kemudian saksi dan SAKSI |
minta ke ruang guru dan diberi satu kaplet kemudian diberikan kepada Anak

dan diminum oleh Anak sebutir saja;
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Bahwa pada saat itu sempat ada guru SEJARAH yang mengatakan kalau
Anak disuruh pulang saja atau ke Puskesmas kalau sakit namun Anak
menolaknya;

Bahwa kemudian saksi dan SAKSI | kembali ke kelas;

Bahwa tak lama kemudian Anak kembali ke kelas namun kembali minta
untuk diantar ke UKS lagi dan saksi bersama SAKSI | akhirnya mengantar
Anak kembali ke UKS;

Bahwa setelah sampai UKS, saksi dan SAKSI | kembali ke kelas;

Bahwa karena Anak lama tidak kembali ke kelas saksi mengajak SAKSI |
untuk melihat Anak ke UKS lagi dan pada waktu akan masuk, Anak malah
mendorong saksi dan SAKSI | agar tidak masuk ke UKS;

Bahwa karena Anak tidak mau ditemani kemudian saksi bersama SAKSI |
kembali ke kelas namun sebelum sampai di kelas tiba-tiba Anak berjalan
menyalip saksi dan SAKSI |, terburu-buru menuju arah kamar mandi;
Bahwa pada saat Anak berjalan cepat menuju kamar mandi, saksi melihat rok
Anak basah dan mengeluarkan bau amis;

Bahwa pada saat itu Anak memakai seragam pramuka;

Bahwa karena merasa ada yang tidak beres kemudian saksi dan saksi Niswa
mengikuti Anak ke kamar mandi;

Bahwa SAKSI | bertanya kepada anak ada apa dan dijawab oleh Anak tidak
apa-apa hanya sedang menstruasi dan minta tolong dibelikan pembalut
sambil menyelipkan uang dari celah bawah pintu kamar mandi;

Bahwa saksi bersama SAKSI | pergi ke Koperasi Sekolah untuk membeli
pembalut namun karena tutup kemudian berdua ke ruang guru dan diberi 4
buah;

Bahwa SAKSI | memberikan pembalut kepada Anak melalui celah bawah
pintu kamar mandi namun Anak malah berkata pembalutnya kurang besar
dan minta tas plastik saja;
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Bahwa selanjutnya saksi dan SAKSI | menuju ke ruang guru dan meminta
tas plastik yang diberikan oleh SAKSI VI dan setelah diberi SAKSI |
memberikan tas plastik tersebut kepada Anak melalui pintu kamar mandi
yang dibuka sedikit oleh Anak;

Bahwa Anak kemudian meminta diambilkan gunting selanjutnya saksi
bersama SAKSI | menuju ke kelas mencari pinjaman gunting, namun
sebelum masuk kelas berpapasan dengan SAKSI [11, SAKSI 1V dan SAKSI
V sehingga saksi hendak meminjam gunting kepada SAKSI 1V tetapi
SAKSI 1V tidak mau;

Bahwa SAKSI [11 memberikan gunting kepada SAKSI |, setelah itu berlima
yaitu saksi, SAKSI I, SAKSI 1V, SAKSI 1l dan SAKSI V menuju kamar
mandi;

Bahwa SAKSI | memberikan gunting tersebut kepada Anak lewat celah
bawah pintu kamar mandi;

Bahwa karena Anak berada di kamar mandi terlalu lama kemudian saksi dan
SAKSI | melaporkan hal tersebut kepada SAKSI VI yang kemudian
bersama-sama menuju kamar mandi;

Bahwa kemudian SAKSI VI mengetuk pintu kamar mandi namun tidak
dibukakan oleh Anak setelah mengetuk yang kedua kalinya baru dibukakan
Anak sambil mengatakan kalau sedang menstruasi;

Bahwa selanjutnya Anak minta celana dalam yang katanya ada di dalam tas
sekolahnya kemudian SAKSI | bersama saksi kembali ke kelas untuk
mengambil celana dalam Anak namun tidak menemukan di dalam tasnya
sehingga saksi menyerahkan tas tersebut kepada Anak lewat pintu yang
dibuka sedikit oleh Anak dan kemudian saksi menunggu di samping timur
kamar mandi bersama teman-teman saksi;

Bahwa saksi melihat di selokan kamar mandi ada darah yang mengalir
kemudian SAKSI | mengatakan kepada SAKSI VI dan dijawab oleh SAKSI
VI “wah keguguran ini *;
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Bahwa selanjutnya SAKSI VI takut terjadi apa-apa dengan Anak maka
SAKSI VI mencari guru lainnya dan yang datang bersama adalah SAKSI
VIl dan setelah sampai kamar mandi SAKSI VII mengetuk pintu kamar
mandi sambil berkata “ada apa Nduk” dan dijawab oleh Anak “tidak ada apa-
apa bu hanya tiga bulan tidak mens”

Bahwa saksi Il mengatakan kepada saksi VI kalau celana dalam Anak basah
dan dijawab oleh saksi VI kalau dia ada celana dalam ganti yang kemudian
diberikan kepada Anak;

Bahwa kemudian datang saksi VIII sambil membawa 4 buah pembalut dan
saksi bersama teman-temannya disurun kembali ke kelas dan jangan
menceritakan kejadian yang di kamar mandi kepada teman-temannya;

Bahwa di dalam kamar mandi terdengar suara kran air yang dinyalakan
cukup keras dan ada suara-suara dari luar dari pengeras suara karena sedang
mempersiapkan karnaval tujuh belasan;

Bahwa Anak berada di dalam kamar mandi kurang lebih 1 jam dan saksi
bersama teman-temannya tidak menaruh curiga sedikitpun kalau sebenarnya
Anak melahirkan bayi di kamar mandi;

Bahwa saksi melihat tidak ada perubahan fisik Anak seperti biasa saja dan
memakai seragam sekolah sama seperti saksi;

Bahwa Anak juga masih bisa mengikuti pelajaran olah raga seperti biasanya;

Bahwa Anak tidak pernah menceritakan tentang kehamilannya;

Bahwa di sekolah ada aturan yang harus ditaati oleh para siswa diantaranya
tidak boleh hamil;

Bahwa saksi sebagai sahabat Anak sangat syok dan kecewa kenapa anak
sampai tega membunuh bayinya sendiri;

Bahwa setelah kejadian ini heboh sekolah jadi tercoreng namanya dan saksi
bersama-sama dengan temannya yang menjadi sahabat Anak jadi ikut-ikutan

di bully oleh teman-teman sekolah;
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Bahwa kamar mandi yang dipakai Anak saat ini hanya dipakai saksi dan
keempat temannya karena yang lainnya takut kalau akan memakai kamar

mandi tersebut;

Bahwa Anak juga tidak pernah mengerjakan PR di rumah tetapi

mengerjakannya di sekolah dan untuk pelajaran biasa-biasa saja;
Bahwa Anak setiap harinya pergi ke sekolah naik sepeda motor sendiri;

Bahwa Anak kalau saksi nasehati malah marah-marah dan menyepelekan

sehingga saksi merasa tidak mau ikut campur urusan orang;
Bahwa saksi membenarkan barang bukii yang diperlihatkan dipersidangan;

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut diatas, Anak

menyatakan benar;

4.

SAKSI I :

Bahwa pada hari Sabtu, tanggal 18 Agustus 2018, sekira pukul 11.00 WIB,
di kamar mandi  SMAN Sulang, Kecamatan Sulang, Kabupaten Rembang,
Anak telah melahirkan bayinya di sekolah;

Bahwa saksi adalah teman dekat Anak;

Bahwa awal mulanya pada sekitar jam 08.00 wib saat jam pertama pelajaran
sosiologi karena guru tidak ada hanya diberi tugas, saksi mendengar Anak
kalau perutnya sakit ingin ke UKS;

Bahwa kemudian Anak diantar saksi |, saksi 1l, saksi IV dan saksi V ke
UKS;

Bahwa pada saat istirahat saksi dihampiri oleh saksi I, saksi Il dan saksi V
untuk diajak ke kamar mandi karena saksi | mengatakan kepada saksi kalau
Anak sakit dan pucat karena sedang menstruasi;

Bahwa saksi | bertanya kepada anak ada apa dan dijawab oleh Anak tidak
apa-apa hanya sedang menstruasi dan minta tolong dibelikan pembalut

sambil menyelipkan uang dari celah bawah pintu kamar mandi;
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Bahwa saksi | bersama saksi Il meninggalkan saksi, saksi V dan saksi 1V
karena ingin membelikan pembalut untuk Anak;

Bahwa saksi mencium bau anyir dan amis dari dalam kamar mandi;

Bahwa karena bertiga penasaran apa yang dilakukan Anak di kamar mandi
dan takut kalau terjadi sesuatu dengan Anak kemudian saksi IV menyuruh
saksi V untuk mengintip Anak lewat kamar mandi sebelah karena saksi V
tubuhnya lebih tinggi;

Bahwa kemudian saksi Hani naik ke bak mandi dan mengatakan kalau Anak
sedang jongkok membersihkan banyak darah di lantai kamar mandi lalu saksi
V turun dari bak mandi dan bertiga keluar dari kamar mandi;

Bahwa tak lama kemudian saksi | memberikan pembalut kepada Anak
melalui celah bawah pintu kamar mandi namun Anak malah berkata
pembalutnya kurang besar dan minta tas plastik dan gunting;

Bahwa selanjutnya saksi | menyuruh saksi untuk mencari pinjaman gunting
sedangkan saksi | dan saksi |l mencarikan plastik;

Bahwa karena saksi penasaran saksi menanyakan kepada saksi | mau dipakai
untuk apa gunting tersebut dan dijawab oleh saksi | tidak tahu;

Bahwa selanjutnya saksi meminjam gunting dari Raka dan saksi berikan
kepada saksi |;

Bahwa saksi | memberikan gunting dan palstik kresek hitam kepada Anak
lewat celah bawah pintu kamar mandi;

Bahwa saksi 1V mengatakan kepada Anak gunting tersebut jangan untuk
bunuh diri dan dijawab oleh Anak “gila apa”;

Bahwa karena Anak berada di kamar mandi terlalu lama kemudian saksi dan
teman-temannya melaporkan hal tersebut kepada saksi VI yang kemudian

bersama-sama menuju kamar mandi;
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Bahwa kemudian saksi VI mengetuk pintu kamar mandi namun tidak
dibukakan oleh Anak setelah mengetuk yang kedua kalinya baru dibukakan
Anak sambil mengatakan kalau sedang menstruasi;

Bahwa selanjutnya Anak minta celana dalam yang katanya ada di dalam tas
sekolahnya;

Bahwa saksi melihat di selokan kamar mandi ada darah yang mengalir
kemudian saksi VI mengatakan “wah keguguran ini ;

Bahwa selanjutnya saksi VI mencari saksi VII dan setelah sampai kamar
mandi saksi VII mengetuk pintu kamar mandi sambil berkata “ada apa
Nduk” dan dijawab oleh Anak “tidak ada apa-apa bu hanya tiga bulan tidak
mens’’;

Bahwa saksi | mengatakan kepada saksi VII kalau celana dalam Anak basah
dan dijawab oleh saksi VIl kalau dia ada celana dalam ganti yang kemudian
diberikan kepada saksi | dan saksi I berikan kepada Anak lewat pintu yang
dibuka sedikit oleh Anak;

Bahwa kemudian datang saksi V111 sambil membawa pembalut dan diberikan
kepada Anak melalui pintu yang dibuka sedikit oleh Anak;

Bahwa kemudian saksi VI menyuruh saksi untuk mengambilkan teh hangat
di dapur dan kemudian saksi berikan ke saksi VI;

Bahwa selanjutnya saksi dan teman-temannya disuruh kembali ke kelas oleh
saksi VI1II dan jangan menceritakan kejadian di kamar mandi dengan teman-
temannya;

Bahwa di dalam kamar mandi terdengar suara kran air yang dinyalakan
cukup keras dan ada suara-suara dari luar dari pengeras suara karena sedang
mempersiapkan karnaval tujuh belasan;

Bahwa Anak berada di dalam kamar mandi kurang lebih 1 jam dan saksi
bersama teman-temannya tidak menaruh curiga sedikitpun kalau sebenarnya

Anak melahirkan bayi di kamar mandi;
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Bahwa saksi melihat tidak ada perubahan fisik Anak seperti biasa saja dan
memakai seragam sekolah sama seperti saksi;

Bahwa Anak juga masih bisa mengikuti pelajaran olah raga seperti biasanya;

Bahwa di sekolah ada aturan yang harus ditaati oleh para siswa diantaranya
tidak boleh hamil;

Bahwa saksi sebagai teman dekat Anak sangat syok dan kecewa kenapa
Anak sampai tega membunuh bayinyan sendiri;

Bahwa setelah kejadian ini heboh sekolah jadi tercoreng namanya dan saksi
bersama-sama dengan temannya yang menjadi teman dekat Anak jadi ikut-
ikutan di bully oleh teman-teman sekolah;

Bahwa kamar mandi yang dipakai Anak saat ini hanya dipakai saksi dan
keempat temannya karena yang lainnya takut kalau akan memakai kamar
mandi tersebut;

Bahwa saksi membenarkan barang bukti yang diperlihatkan dipersidangan;

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut diatas, Anak

menyatakan benar;

5.

SAKSI 1V

Bahwa pada hari Sabtu, tanggal 18 Agustus 2018, sekira pukul 11.00 WIB,
di kamar mandi SMAN Sulang, Kecamatan Sulang, Kabupaten Rembang,
Anak telah melahirkan bayinya di sekolah;

Bahwa saksi adalah teman dekat Anak;

Bahwa awal mulanya pada sekitar jam 08.00 wib saat jam pertama pelajaran
sosiologi karena guru tidak ada hanya diberi tugas, Anak mengatakan kepada
saksi kalau perutnya sakit ingin ke UKS;

Bahwa pada saat itu saksi menemani Anak bersama saksi I, saksi Il dan saksi
V ke UKS;
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Bahwa sampai di UKS Anak minta obat mag kemudian saksi minta ke ruang
guru dan diberi satu kaplet kemudian diberikan kepada Anak dan diminum
oleh Anak sebutir saja;

Bahwa pada saat itu sempat ada guru SEJARAH yang mengatakan kalau
Anak disuruh pulang saja atau ke Puskesmas kalau sakit namun Anak
menolaknya;

Bahwa kemudian saksi kembali ke kelas;

Bahwa selanjutnya saksi | dan saksi Il kembali ke kelas dan mengatakan
kalau rok yang dipakai Anak basah dan bau amis;

Bahwa kemudian saksi bersama saksi I, saksi 1l, saksi Ill, dan saksi V pergi
ke kamar mandi;

Bahwa saksi | bertanya kepada anak ada apa dan dijawab oleh Anak tidak
apa-apa hanya sedang menstruasi dan minta tolong dibelikan pembalut
sambil menyelipkan uang dari celah bawah pintu kamar mandi;

Bahwa saksi | bersama saksi I meninggalkan saksi, saksi V dan saksi IlI
karena ingin membelikan pembalut untuk Anak;

Bahwa saksi mencium bau anyir dan amis dari dalam kamar mandi;

Bahwa karena bertiga penasaran apa yang dilakukan Anak di kamar mandi
dan takut kalau terjadi sesuatu dengan Anak kemudian saksi menyuruh saksi
V untuk mengintip Anak lewat kamar mandi sebelah karena saksi Hani
tubuhnya lebih tinggi;

Bahwa kemudian saksi V naik ke bak mandi dan mengatakan kalau Anak
sedang jongkok membersihkan banyak darah di lantai kamar mandi lalu saksi
V turun dari bak mandi dan bertiga keluar dari kamar mandi;

Bahwa tak lama kemudian saksi | memberikan pembalut kepada Anak
melalui celah bawah pintu kamar mandi namun Anak malah berkata

pembalutnya kurang besar dan minta tas plastik dan gunting;
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Bahwa selanjutnya saksi | menyuruh saksi Il untuk mencari pinjaman
gunting sedangkan saksi I dan saksi 1l mencarikan plastik;

Bahwa saksi | memberikan gunting dan palstik kresek hitam kepada Anak
lewat celah bawah pintu kamar mandi;

Bahwa saksi mengatakan kepada Anak gunting tersebut jangan untuk bunuh
diri dan dijawab oleh Anak “gila apa”;

Bahwa karena Anak berada di kamar mandi terlalu lama kemudian saksi |
dan saksi Il melaporkan hal tersebut kepada saksi VI yang kemudian
bersama-sama menuju kamar mandi;

Bahwa kemudian saksi VI mengetuk pintu kamar mandi namun tidak
dibukakan oleh Anak setelah mengetuk yang kedua kalinya baru dibukakan
Anak sambil mengatakan kalau sedang menstruasi;

Bahwa selanjutnya Anak minta diambilkan celana dalam yang ada di tas
sekolahnya;

Bahwa kemudian saksi menunggu di samping timur kamar mandi bersama
teman-teman saksi;

Bahwa saksi melihat di selokan kamar mandi ada darah yang mengalir
kemudian saksi | mengatakan kepada saksi VI dan dijawab oleh saksi VI
“wah keguguran ini *;

Bahwa selanjutnya saksi VI mencari saksi VIl dan setelah sampai kamar
mandi saksi VII mengetuk pintu kamar mandi sambil berkata “ada apa
Nduk” dan dijawab oleh Anak “tidak ada apa-apa bu hanya tiga bulan tidak
mens”

Bahwa saksi mengatakan kepada saksi VII kalau celana dalam Anak basah
dan dijawab oleh saksi VIIi kalau dia ada celana dalam ganti yang kemudian

diberikan kepada saksi dan saksi berikan kepada Anak;
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Bahwa kemudian datang saksi VIII sambil membawa 4 buah pembalut dan
saksi bersama teman-temannya disurun kembali ke kelas dan jangan
menceritakan kejadian di kamar mandi dengan teman-temannya;

Bahwa di dalam kamar mandi terdengar suara kran air yang dinyalakan
cukup keras dan ada suara-suara dari luar dari pengeras suara karena sedang
mempersiapkan karnaval tujuh belasan;

Bahwa Anak berada di dalam kamar mandi kurang lebih 1 jam dan saksi
bersama teman-temannya tidak menaruh curiga sedikitpun kalau sebenarnya
Anak melahirkan bayi di kamar mandi;

Bahwa Anak juga masih bisa mengikuti pelajaran olah raga seperti biasanya;

Bahwa di sekolah ada aturan yang harus ditaati oleh para siswa diantaranya
tidak boleh hamil;

Bahwa saksi sebagai teman dekat Anak sangat syok dan kecewa kenapa anak
sampai tega membunuh bayinyan sendiri;

Bahwa setelah kejadian ini heboh sekolah jadi tercoreng namanya dan saksi
bersama-sama dengan temannya yang menjadi sahabat Anak jadi ikut-ikutan
di bully oleh teman-teman sekolah;

Bahwa kamar mandi yang dipakai Anak saat ini hanya dipakai saksi dan
keempat temannya karena yang lainnya takut kalau akan memakai kamar
mandi tersebut;

Bahwa saksi membenarkan barang bukti yang diperlihatkan dipersidangan;

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut diatas, Anak

menyatakan benar;

6.

SAKSI V:
Bahwa pada hari Sabtu, tanggal 18 Agustus 2018, sekira pukul 11.00 WIB,

di kamar mandi SMAN Sulang, Kecamatan Sulang, Kabupaten Rembang,

Anak telah melahirkan bayinya di sekolah;

Bahwa saksi adalah teman dekat Anak;
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Bahwa awal mulanya pada sekitar jam 08.00 wib saat jam pertama pelajaran
sosiologi karena guru tidak ada hanya diberi tugas, Anak mengatakan kepada
saksi kalau perutnya sakit ingin ke UKS;

Bahwa kemudian saksi bersama saksi I, saksi Il dan saksi IV mengantar
Anak ke UKS;

Bahwa selanjutnya saksi | dan saksi Il kembali ke kelas dan mengatakan
kalau rok yang dipakai Anak basah dan bau amis;

Bahwa kemudian saksi bersama saksi I, saksi I1, saksi 11, dan saksi IV pergi
ke kamar mandi;

Bahwa saksi | bertanya kepada anak ada apa dan dijawab oleh Anak tidak
apa-apa hanya sedang menstruasi dan minta tolong dibelikan pembalut
sambil menyelipkan uang dari celah bawah pintu kamar mandi;

Bahwa saksi | bersama saksi Il meninggalkan saksi, saksi IV dan saksi Ill
karena ingin membelikan pembalut untuk Anak;

Bahwa saksi mencium bau anyir dan amis dari dalam kamar mandi;

Bahwa karena bertiga penasaran apa yang dilakukan Anak di kamar mandi
dan takut kalau terjadi sesuatu dengan Anak kemudian saksi 1V menyuruh
saksi untuk mengintip Anak lewat kamar mandi sebelah karena saksi
tubuhnya lebih tingoi;

Bahwa kemudian saksi naik ke bak mandi dan mengatakan kalau Anak
sedang jongkok membersihkan banyak darah di lantai kamar mandi lalu saksi
turun dari bak mandi dan bertiga keluar dari kamar mandi;

Bahwa tak lama kemudian saksi | memberikan pembalut kepada Anak
melalui celah bawah pintu kamar mandi namun Anak malah berkata
pembalutnya kurang besar dan minta tas plastik dan gunting;

Bahwa selanjutnya saksi | menyuruh saksi Il untuk mencari pinjaman

gunting sedangkan saksi | dan saksi Il mencarikan plastik;
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Bahwa saksi | memberikan gunting dan palstik kresek hitam kepada Anak
lewat celah pintu kamar mandi;

Bahwa saksi 1V mengatakan kepada Anak gunting tersebut jangan untuk
bunuh diri dan dijawab oleh Anak “gila apa”;

Bahwa karena Anak berada di kamar mandi terlalu lama kemudian saksi |
dan saksi Il melaporkan hal tersebut kepada saksi VI yang kemudian
bersama-sama menuju kamar mandi;

Bahwa kemudian saksi VI mengetuk pintu kamar mandi namun tidak
dibukakan oleh Anak setelah mengetuk yang kedua kalinya baru dibukakan
Anak sambil mengatakan kalau sedang menstruasi;

Bahwa selanjutnya Anak minta celana dalam yang katanya ada di dalam tas
sekolahnya dan kemudian saksi menunggu di- samping timur kamar mandi
bersama teman-teman saksi;

Bahwa saksi melihat di selokan kamar mandi ada darah yang mengalir
kemudian saksi | mengatakan kepada saksi VI dan dijawab oleh saksi VI
“wah keguguran ini

Bahwa selanjutnya saksi V1 karena takut terjadi apa-apa dengan Anak maka
mencari saksi VIl dan setelah sampai kamar mandi saksi VIl mengetuk pintu
kamar mandi sambil berkata “ada apa Nduk” dan dijawab oleh Anak “tidak
ada apa-apa bu hanya tiga bulan tidak mens”

Bahwa saksi mengatakan kepada saksi VII kalau celana dalam Anak basah
dan dijawab oleh saksi VII kalau dia ada celana dalam ganti yang kemudian
diberikan kepada saksi dan saksi berikan kepada Anak;

Bahwa kemudian datang saksi VIII sambil membawa 4 buah pembalut dan
saksi bersama teman-temannya disuruh kembali ke kelas dan jangan

menceritakan kejadian di kamar mandi dengan teman-temannya;
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Bahwa di dalam kamar mandi terdengar suara kran air yang dinyalakan
cukup keras dan ada suara-suara dari luar dari pengeras suara karena sedang
mempersiapkan pawai tujuh belasan;

Bahwa Anak berada di dalam kamar mandi kurang lebih 1 jam dan saksi
bersama teman-temannya tidak menaruh curiga sedikitpun kalau sebenarnya
Anak melahirkan bayi di kamar mandi;

Bahwa saksi melihat tidak ada perubahan fisik Anak seperti biasa saja;
Bahwa Anak juga masih bisa mengikuti pelajaran olah raga seperti biasanya;
Bahwa di sekolah ada aturan yang harus ditaati oleh para siswa diantaranya
tidak boleh hamil;

Bahwa saksi sebagai teman dekat Anak sangat syok dan kecewa kenapa anak
sampai tega membunuh bayinya sendiri;

Bahwa setelah kejadian ini heboh sekolah jadi tercoreng namanya dan saksi
bersama-sama dengan temannya yang menjadi sahabat Anak jadi ikut-ikutan
di bully oleh teman-teman sekolah;

Bahwa kamar mandi yang dipakai Anak saat ini hanya dipakai saksi dan
keempat temannya karena yang lainnya takut kalau akan memakai kamar
mandi tersebut;

Bahwa saksi membenarkan barang bukti yang diperlihatkan dipersidangan;

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut diatas, Anak

menyatakan benar;

7.

SAKSI VI
Bahwa pada hari Sabtu, tanggal 18 Agustus 2018, sekira pukul 11.00 WIB,

di kamar mandi SMAN Sulang, Kecamatan Sulang, Kabupaten Rembang,

Anak telah melahirkan bayinya di sekolah;

Bahwa saksi adalah Guru Agama sekaligus wali kelas Anak;
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Bahwa awal mulanya saat saksi sedang mempersiapkan karnaval di lapangan
didatangi oleh saksi Niswa dan saksi | meminta obat sakit mag untuk Anak
kemudian saksi ambilkan di ruang guru dan diserahkan kepada saksi I;
Bahwa saat saksi berada di ruang guru saksi melihat saksi | dan saksi I
mencarikan Anak minyak kayu putih;

Bahwa tidak lama kemudian saksi | dan saksi Il kembali menghampiri saya
dan | mengatakan pada saksi kalau Anak minta tas kresek hitam karena Anak
sedang menstruasi;

Bahwa selanjutnya saksi mencarikan tas kresek namun karena yang kecil
tidak ada maka saksi memberikan tas kresek yang besar kepada saksi I;
Bahwa setelah selang beberapa saat saksi | dan saksi Il kembali menemui
saksi dan mengatakan kalau ingin bicara dengan saksi tapi diluar saja dan
saksi menuruti saja;

Bahwa selanjutnya saksi | mengatakan kepada saksi kalau Anak sudah di
kamar mandi lama sekali karena menstruasi namun-tidak keluar-keluar dan
akhirnya saksi pergi ke kamar mandi;

Bahwa disamping kamar mandi sudah ada siswa lain yaitu saksi IV, saksi Ill
dan saksi Vi,

Bahwa kemudian saksi mengetuk pintu kamar mandi dan menanyakan
kepada Anak ada apa dan dijawab oleh Anak sedang PMS dan
membersihkan darahnya belum selesai;

Bahwa tiba-tiba saksi | mengatakan menyuruh melihat saluran kamar mandi
dan saksi melihat darah yang mengalir bercampur air sambil mengucapkan
wah keguguran ini;

Bahwa saksi mengetuk kembali pintu kamar mandi sambil berkata ada apa

dengan Anak dan menyuruh Anak untuk keluar;
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Bahwa Anak membuka pintu kamar mandi sedikit dan saksi melihat bajunya
basah semua dan bau amis yang menyengat dan Anak dengan tegas
menjawab kalau sedang PMS dan 3 bulan tidak PMS;

Bahwa saksi merasa curiga lalu mencari saksi VII dan mengatakan kalau
darurat masalah Anak dan bersama saksi VII kemudian bergegas ke kamar
mandi;

Bahwa sesampainya di kamar mandi saksi VII mengetuk pintu kamar mandi
sambil menanyakan ada ada dengan Anak;

Bahwa Anak kemudian membukakan pintu dan menjawab kalau sedang PMS
karena 3 bulan tidak PMS dan darahnya mengalir terus sambil mengangkat
rok yang dipakainya sehingga kelihatan darah memang mengalir;

Bahwa setelah itu saksi VIl keluar kamar mandi sedang saksi masih di luar
dan menyuruh salah satu siswi untuk mengambil teh karena Anak kelihatan
pucat sekali;

Bahwa karena keadaan ramai dan panik melihat darah Anak masih banyak
keluar kemudian ada yang mencari pembalut, celana dalam dan ada yang
mencari tumpangan mobil untuk membawa Anak ke Puskesmas;

Bahwa setelah mobil datang Anak berjalan sendiri menuju mobil dengan
didampingi saksi VII dan saksi VI1I;

Bahwa saat keluar dari kamar mandi Anak membawa tas yang didekap erat
didadanya;

Bahwa setelah Anak pergi saksi membersihkan kamar mandi yang bau amis
dengan menggunakan kopi lalu kembali ke ruang guru;

Bahwa pada siang harinya saksi didatangi satpam yang menyerahkan Hp
milik Anak;

Bahwa Anak termasuk biasa saja pestasinya di kelas dan sering tidak
mengerjakan tugas dari gurunya;

Bahwa Anak istilah jawanya ndablek;
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Bahwa pada tanggal 17 Agustus Anak tidak masuk tidak ikut upacara
seharusnya memang besoknya dipanggil BP kenapa tidak masuk tidak ada
ijinnya namun belum sempat diberi sanksi sudah kejadian dulu;

Bahwa setelah kejadian menjadi viral maka banyak guru dan murid
membuka akun-akun milik Anak di face book dan menurut saksi sangat tidak
baik ada tulisan-tulisan yang tidak sesuai dengan umur anak sekolah
diantaranya kondom pecah adi bocah dan durung sah wis uh ah;

Bahwa aturan sekolah apabila ada yang hamil dikembalikan kepada orang
tua, Anak sampai sekarang belum sekolah lagi karena sekolah juga
menunggu hasil proses hukum dari Anak;

Bahwa bapak Anak sudah pernah dipanggil sekolah namun tidak datang dan
datang berikutnya dengan KPAI harapannya agar Anak bisa tetap sekolah
namun pihak sekolah tetap menunggu putusan pengadilan;

Bahwa saksi membenarkan barang bukti yang diperlihatkan dipersidangan;

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut diatas, Anak

menyatakan benar;

8.

SAKSI VII :

Bahwa pada hari Sabtu, tanggal 18 Agustus 2018, sekira pukul 11.00 WIB,
di kamar mandi SMAN  Sulang, Kecamatan Sulang, Kabupaten Rembang,
anak telah melahirkan bayinya di sekolah;

Bahwa saksi adalah Guru Bahasa Indonesia Anak;

Bahwa awalnya saksi didatangi saksi VI yang kelihatan panik yang
mengatakan kalau darurat masalah Anak dan bersama saksi VI kemudian
bergegas ke kamar mandi;

Bahwa sesampainya di kamar mandi saksi mengetuk pintu kamar mandi

sambil menanyakan ada ada dengan Anak;

123



Bahwa Anak kemudian membukakan pintu dan menjawab kalau sedang PMS
karena 3 bulan tidak PMS dan darahnya mengalir terus sambil mengangkat
rok yang dipakainya sehingga kelihatan darah memang mengalir;

Bahwa saksi berkata kepada Anak kalau bukan sekedar PMS biasa karena
darah banyak jangan-jangan Anak hamil karena wajahnya pucat sekali dan

saksi juga menanyakan bagaimana rasanya;

Bahwa Anak menjawab tidak apa-apa;

Bah saksi sekilas melihat percikan darah dikrudung dan baju atasan Anak;
Bahwa karena saksi curiga terjadi sesuatu maka saksi pergi keluar untuk
mencari guru yang lain takut kalau terjadi apa-apa dengan Anak;

Bahwa pada saat itu ada saksi VIII yang membidangi bagian kesiswaan
kemudian diajak saksi ke kamar mandi untuk melihat keadaan Anak;

Bahwa sesampainya di kamar mandi Anak sudah mau keluar dan saksi
menanyakan apakah Anak akan ganti celana dalam karena saksi biasa
membawa ganti celana dalam;

Bahwa kemudian saksi memberikan celana dalam kepada Anak dan Anak
menutup kembali pintu kamar mandi untuk ganti celana dalam;

Bahwa setelah itu Anak keluar dari kamar mandi sambil menggendong
tasnya dan mengatakan kalau Anak tidak apa-apa sambil berjalan sendiri
masuk ke mobil tidak mau dibantu;

Bahwa setelah masuk mobil saksi berada di depan sedangkan Anak dan saksi
VI dibelakang sambil tetap masih mendekap tasnya;

Bahwa setelah sampai di Puskesmas saksi turun hendak mengambil kursi
roda namun Anak sudah turun sendiri sampai naik ke tempat tidur
Puskesmas;

Bahwa Anak turun lagi dari tempat tidur alasannya akan mengambil HP di

dalam tasnya dan saksi mengatakan tidak usah ngurusi hp dulu;
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Bahwa Anak seakan-akan tidak mau meninggalkan tasnya sehingga saksi
berulang kali menurunkan tas Anak dari tempat tidur dan karena saksi curiga
dengan isi tas maka saksi menaruh tas Anak diluar;

Bahwa kemudian saksi menyuruh seorang bapak untuk membuka tas Anak
tersebut namun bapak itu tidak mau lalu datang saksi VIII yang akhirnya

membuka tas tersebut;

Bahwa saksi mendengar saksi VIII menjerit Innalillahi wa innai laihi roji
> un” sambil menangis lalu saksi bertanya apa itu namun saksi VIII
mengatakan Ya Alloh ngger..ngger..;

Bahwa karena panik saksi kemudian meminjam sepeda motor di Puskesmas
untuk kembali ke sekolah sesampainya di sekolah saksi menceritakan kepada
guru-guru yang lain kalau Anak telah melahirkan bayi lalu saksi kembali lagi
ke Puskesmas;

Bahwa sampai di Puskesmas saksi melihat Anak dalam keadaan kejang dan
sedang ditangani medis dan harus dirujuk ke RSUD;

Bahwa saksi diberitahu oleh saksi VIII kalau bayinya laki-laki dan dalam
keadaan sudah meninggal;

Bahwa kemudian saksi dan saksi VIl ikut mobil ambulans puskesmas
mengantar Anak ke RSUD dan duduk di depan karena dibelakang tim medis;
Bahwa sesampainya di RSUD Anak kembali kejang dan sempat dipasang
alat pacu jantung;

Bahwa bayi sudah ditangani oleh dokter dan saksi tidak mengetahui lebih
lanjut;

Bahwa Anak termasuk biasa saja prestasinya di kelas dan sering tidak

mengerjakan tugas dari gurunya;

Bahwa Anak istilah jawanya ndablek;
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Bahwa pada tanggal 17 Agustus Anak tidak masuk tidak ikut upacara
seharusnya memang besoknya dipanggil BP kenapa tidak masuk tidak ada
ijinnya namun belum sempat diberi sanksi sudah kejadian dulu;

Bahwa menurut guru olah raga 1 (satu) minggu sebelum kejadian materi olah
raga, senam lantai rol belakang rol depan, handstand Anak bisa, lalu siapa
yang sangka kalau Anak ini hamil kalau handstand saja bisa yaitu kepala di
bawah kaki di atas;

Bahwa setelah kejadian menjadi viral maka banyak guru dan murid
membuka akun-akun milik Anak di face bobok dan menurut saksi sangat
tidak baik ada tulisan-tulisan yang tidak sesuai dengan umur anak sekolah
diantaranya kondom pecah adi bocah dan durung sah wis uh ah;

Bahwa aturan sekolah apabila ada yang hamil dikembalikan kepada orang
tua, Anak sampai sekarang belum sekolah lagi karena sekolah juga
menunggu hasil proses hukum dari Anak;

Bahwa bapak Anak sudah pernah dipanggil sekolah -namun tidak datang dan
datang berikutnya dengan KPAI harapannya agar Anak bisa tetap sekolah
namun pihak sekolah tetap menunggu putusan pengadilan;

Bahwa saksi membenarkan barang bukti yang diperlihatkan dipersidangan;

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut diatas, Anak

menyatakan benar;

9.

SAKSI VIII .

Bahwa pada hari Sabtu, tanggal 18 Agustus 2018, sekira pukul 11.00 WIB,
di kamar mandi SMAN Sulang, Kecamatan Sulang, Kabupaten Rembang,
Anak telah melahirkan bayinya di sekolah;

Bahwa saksi adalah Guru IPA Anak;

Bahwa awalnya saksi didatangi saksi VIl yang mengatakan ada anak yang
pendarahan kemudian saksi diajak saksi VII ke kamar mandi untuk melihat

keadaan Anak;
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Bahwa sesampainya di kamar mandi sudah banyak guru dan murid sambil
mendengar ada yang minta pembalut dan kain;

Bahwa sewaktu di depan kamar mandi saksi melihat ada banyak darah
mengalir dari paha Anak, bajunya basah dan ada percikan darah di baju dan
kerudung Anak;

Bahwa kemudian saksi menuju ke ruang TU untuk meminta pembalut dan
kain namun karena tidak ada kain adanya taplak meja kemudian saksi ambil
karena pikiran saksi Anak mengalami keguguran;

Bahwa saat hendak kembali ke kamar mandi ada Pak Gito yang pada waktu
itu sebagai nara sumber sosialisasi kesehatan di sekolah minta tolong
mobilnya mengantar ke Puskesmas;

Bahwa sampai di kamar mandi pintu kamar mandi ditutup namun saksi
mengatakan kepada Anak agar membuka pintunya untuk memberikan
pembalut dan taplak dan mengajak anak ke Puskesmas;

Bahwa pada saat itu anak menjawab tidak apa-apa hanya tidak mens 3 bulan;
Bahwa setelah Anak keluar dari kamar mandi Anak bisa berjalan sendiri
menuju mobil, saksi tawari bantuan untuk digendong tidak mau;

Bahwa Anak membawa tas duduk dibelakang bersama saksi;

Bahwa saat mobil berjalan kembali saksi menanyakan ada apa dengan anak
dan anak kembali menjawab tidak mens 3 bulan dan sekarang mens sambil
terlihat wajah lega dimuka Anak;

Bahwa sampai di perempatan Sulang Anak mengatakan minta pulang saja
tidak mau ke Puskesmas kemudian saksi jawab karena saksi yang disuruh
menbawa Anak ke Puskesmas sehingga kalau ada apa-apa dengan Anak

saksi tidak dipersalahkan;

Bahwa saksi menawarkan membawa tas Anak namun ditolak oleh Anak;
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Bahwa Anak juga sempat mengatakan kalau ada yang menuduh Anak hamil
namun saksi jawab tidak usah dipikirkan hanya masih dituduh saja dan
biarkan nanti dokter yang memeriksa;

Bahwa setelah sampai di Puskesmas Anak sudah turun sendiri sampai naik
ke tempat tidur Puskesmas;

Bahwa Anak turun lagi dari tempat tidur alasannya akan mengambil HP di
dalam tasnya;

Bahwa Anak seakan-akan tidak mau meninggalkan tasnya sehingga saksi VII
menaruh tas Anak diluar;

Bahwa kemudian saksi VII menyuruh seorang bapak untuk membuka tas
Anak tersebut namun bapak itu tidak mau akhirnya karena tidak ada yang
mau saksi kemudian membuka tas tersebut;

Bahwa saksi kemudian membuka tas tersebut dan didalamnya ada tas kresek
hitam saksi melihat ada bayi didalamnya sambil menjerit Innalillahi wa
inna 1 latht roji °
ngger..ngger..;

Bahwa kemudian saksi menemui Anak sambil mengatakan kalau saksi sudah

un” sambil menangis lalu saksi mengatakan Ya Alloh

mengetahui semua dan Anak jangan menutup-nutupi lagi;

Bahwa Anak menjawab masih ingin sekolah jangan dikeluarkan dari sekolah
dan saksi jawab lagi hal itu belakangan saja yang penting sekarang masalah
selesai dahulu;

Bahwa saksi menanyakan kepada Anak apakah Bapaknya sudah tahu dan
dijawab oleh anak kalau jangan memberitahu ibunya hanya bapaknya saja;
Bahwa dalam ruangan semakin ramai dan saksi mengatakan pada seseorang
yang ada disitu kalau tas kreseknya dibuka saja ada bayi didalamnya,;

Bahwa antara tempat tidur Anak dan tempat bidan berdiri hanya dipisahkan

kain gorden;
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Bahwa kemudian bidannya bertanya lewat saksi tadi bayinya lahir hidup atau
mati;

Bahwa Anak menjawab lahir sudah meninggal;

Bahwa bidannya mengatakan kalau bayinya bagus tadi pasti masih hidup
lahirnya;

Bahwa kemudian bidan menyuruh saksi untuk menghampirinya dan bidan
menanyakan lewat saksi kalau tadi tali pusar dipotong memakai apa dan
dijawab Anak memakai gunting;

Bahwa bidan juga mengatakan ada luka seperti cubitan dan saat bidan pergi
saksi melihat ada bayi laki-laki lengkap dengan ari-arinya dan pada tubuh
bayi ada banyak luka lebam dan luka tusukan sampai lehernya berlobang
akhirnya saksi menjerit sehingga yang ada disitu ikut menjerit;

Bahwa karena mendengar jeritan banyak orang, Anak tiba-tiba kejang
kemudian dilakukan pertolongan medis;

Bahwa bidan mengatakan kalau roknya harus dipotong dan minta kain jarik
namun karena saksi tidak membawa uang untuk membelinya kemudian ada
Pak Polisi memberi uang Rp.100.000,- kepada saksi dan ada keluarga pasien
mau mengantar saksi ke toko pakaian;

Bahwa setelah mendapatkan jarik saksi kembali ke Puskesmas dan melihat
Anak masih belum sadar namun akhirnya membaik dan dirujuk ke RSUD
Rembang;

Bahwa saksi bersama saksi VII ikut mobil ambulan duduk di depan
mengantar Anak sampai RSUD Rembang;

Bahwa sesampainya di rumah sakit Anak sempat kejang lagi dan sampai
dipasangi alat pacu jantung sedangkan bayinya ditempatkan terpisah;

Bahwa pihak sekolah kemudian menghubungi orang tua Anak;

Bahwa untuk selanjutnya saksi tidak mengikuti perkembangan Anak karena
harus kembali ke sekolah;
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Bahwa Anak termasuk biasa saja pestasinya di kelas dan sering tidak
mengerjakan tugas dari gurunya;

Bahwa Anak istilah jawanya ndablek;

Bahwa pada tanggal 17 Agustus Anak tidak masuk tidak ikut upacara
seharusnya memang besoknya dipanggil BP kenapa tidak masuk tidak ada
ijinnya namun belum sempat diberi sanksi sudah kejadian dulu;

Bahwa menurut guru olah raga 1 (satu) minggu sebelum kejadian materi olah
raga, senam lantai rol belakang rol depan, handstand Anak bisa, lalu siapa
yang sangka kalau Anak ini hamil kalau handstand saja bisa yaitu kepala di
bawah kaki di atas;

Bahwa setelah kejadian menjadi viral maka banyak guru dan murid
membuka akun-akun milik Anak di face bobok dan menurut saksi sangat
tidak baik ada tulisan-tulisan yang tidak sesuai dengan umur anak sekolah
diantaranya kondom pecah adi bocah dan durung sah wis uh ah;

Bahwa aturan sekolah apabila ada yang hamil dikembalikan kepada orang
tua, Anak sampai sekarang belum sekolah lagi karena sekolah juga
menunggu hasil proses hukum dari Anak;

Bahwa bapak Anak sudah pernah dipanggil sekolah namun tidak datang dan
datang berikutnya dengan KPAI harapannya agar Anak bisa tetap sekolah
namun pihak sekolah tetap menunggu putusan pengadilan;

Bahwa saksi membenarkan barang bukti yang diperlihatkan dipersidangan;

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut diatas, Anak

menyatakan benar;

10. SAKSI IX:

Bahwa pada hari Sabtu, tanggal 18 Agustus 2018, sekira pukul 11.00 WIB, di
kamar mandi SMAN Sulang, Kecamatan Sulang, Kabupaten Rembang, ada

kejadian siswi SMA melahirkan bayinya di sekolah;
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Bahwa sebelumnya saksi sedang patroli di PDAM di daerah Sulang dan
dihubungi oleh anggota Polsek Sulang memberitahukan bahwa ada siswi yang
melahirkan di sekolah dan di bawa ke Puskesmas Sulang;

Bahwa selanjutnya saksi bersama 2 (dua) orang anggota Polisi berangkat ke
Puskesmas Sulang untuk memastikan kebenarannya dan ternyata benar disana
sudah ada seorang siswi dengan diantar oleh gurunya;

Bahwa pada waktu saksi tiba di Puskesmas Sulang melihat posisi Anak sudah
berada di ruang UGD (Unit Gawat Darurat) dan sedang dirawat dalam
keadaan tidak sadarkan diri karena dibantu dengan Oksigen (O2) sedangkan
bayinya sudah dibersihkan oleh perawat dan saat itu bersebelahan tempat
tidur dengan Anak dan kondisi bayi sudah dalam keadaan tidak bergerak;
Bahwa sekilas mata saksi melihat seorang bayi laki-laki, ada bekas darah di
leher, di kening, di dada dan di punggung;

Bahwa karena bayi sudah tidak bergerak maka saksi menyimpulkan bayi
tersebut sudah meninggal;

Bahwa kemudian Anak dirujuk ke RSUD Rembang kemudian saksi berbagi
tugas, menugaskan anggota Adrian dan Heri Agus ke RSUD, untuk Anak
dinaikkan di mobil ambulan Puskesmas dengan diantar oleh Bidan dan
gurunya sedangkan bayinya di bawa oleh mobil polisi Sulang yang menyopiri
Saudara Heri Agus dan yang memangku bayinya adalah Saudara Adrian.
Bahwa saksi bersama Saudara Saiful menuju ke SMAN 1 Sulang untuk olah
TKP;

Bahwa sesampainya di SMAN 1 Sulang yang pertama kali saksi lakukan
adalah meminta keterangan saksi — saksi, dari keterangan saksi - saksi
tersebut saksi peroleh informasi kalau kejadiannya di kamar mandi SMA 1
Sulang;

Bahwa kemudian saksi menuju ke kamar mandi dan menemukan sebuah
gunting yang berada di atas gantungan baju, celana dalam dan beberapa

potong pembalut yang terdapat darah di dalam tempat sampabh;
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Bahwa kamar mandi sudah disterilkan oleh pihak sekolah dan di depan pintu
kamar mandi tersebut dikasih pot bunga besar untuk ditutup supaya tidak
dipakai oleh siswa lain;

Bahwa saksi masih sempat melihat bekas darah dari saluran air yang ada di
luar kamar mandi;

Bahwa pintu kamar mandi bagian bawah terdapat celah sehingga dapat
memasukkan sesuatu dari bawah pintu tanpa membuka pintu;

Bahwa antar kamar mandi wanita terdapat sekat yang tidak penuh menyentuh
plafon sehingga masih ada bagian yang tidak tertutup;

Bahwa selain di kamar mandi saksi juga ke UKS dan menemukan sprei yang
yang basah akibat pecah air ketuban;

Bahwa setelah itu saksi kembali ke Polsek Sulang dan menuju ke RSUD
Rembang untuk menunggu kedatangan dokter ahli dari Semarang untuk
melakukan otopsi bayi tersebut;

Bahwa saksi membenarkan barang bukti yang diperlihatkan dipersidangan;

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut diatas, Anak

menyatakan benar dan selebihnya Anak menyatakan tidak tahu;

11. SAKSI X:

Bahwa pada hari Sabtu, tanggal 18 Agustus 2018, sekira pukul 11.00 WIB, di
kamar mandi SMAN Sulang, Kecamatan Sulang, Kabupaten Rembang, ada
kejadian siswi SMA melahirkan bayinya di sekolah;

Bahwa sebelumnya saksi sedang patroli di PDAM di daerah Sulang bersama
saksi IX yang dihubungi oleh anggota Polsek Sulang memberitahukan bahwa
ada siswi yang melahirkan di sekolah dan di bawa ke Puskesmas Sulang;
Bahwa selanjutnya saksi berangkat ke Puskesmas Sulang untuk memastikan
kebenarannya dan ternyata benar disana sudah ada seorang siswi dengan

diantar oleh gurunya;
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Bahwa pada waktu saksi tiba di Puskesmas Sulang melihat posisi Anak sudah
berada di ruang UGD (Unit Gawat Darurat) dan sedang dirawat dalam
keadaan tidak sadarkan diri karena dibantu dengan Oksigen (O2) sedangkan
bayinya sudah dibersihkan oleh perawat dan saat itu bersebelahan tempat
tidur dengan Anak dan kondisi bayi sudah dalam keadaan tidak bergerak;
Bahwa saksi melihat seorang bayi laki-laki, ada luka lecet di hidung, memar
di kepala, luka tusuk di leher, punggung ada memar — memar;

Bahwa karena bayi sudah tidak bergerak maka saksi menyimpulkan bayi
tersebut sah meninggal,

Bahwa kemudian Anak dirujuk ke RSUD Rembang, saksi Mundhi berbagi
tugas berangkat ke SMAN 1 Sulang bersama Saudara Saiful sedangkan saksi
dan Saudara Heri Agus ke RSUD Rembang;

Bahwa saksi yang membawa bayi tersebut yang sebelumnya dibungkus
semacam pampers tapi ukurannya besar dan ari-ari atau plasentanya
dibungkus dalam tas kresek yang terpisah-sedangkan Saudara Heri Agus
mengemudikan mobil Polisi;

Bahwa Anak bersama guru dan bidan naik mobil ambulan Puskesmas Sulang;
Bahwa sesampainya di RSUD Rembang, Anak kejang-kejang kemudian saksi
membawa bayi ke dalam ruang UGD dan setelah itu saksi sudah tidak
mengetahui lagi perkembangannya;

Bahwa saksi membenarkan barang bukti yang diperlihatkan dipersidangan;

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut diatas, Anak

menyatakan benar dan selebihnya Anak menyatakan tidak tahu;

12. SAKSI| XI:

Bahwa pada hari Sabtu, tanggal 18 Agustus 2018, sekira pukul 11.00 WIB, di
kamar mandi SMAN Sulang, Kecamatan Sulang, Kabupaten Rembang, ada

kejadian siswi SMA melahirkan bayinya di sekolah;
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Bahwa awalnya sewaktu saksi di Puskesmas dipanggil oleh petugas bagian
UGD yang mengatakan kalau ada pasien pendarahan;

Bahwa setelah saksi sampai di UGD melihat seorang anak perempuan masih
memakai seragam pramuka di antar oleh gurunya sudah terbaring di tempat
tidur,;

Bahwa dari hasil pemeriksaan UGD tensi agak tinggi 170/90 mmgh, nadi
104X/menit, RR 24X/menit, suhu 36,6 TFU 3jari bawah pusat, kontraksi
keras, pemeriksaan jalan lahir ruptur/robek derajat 4 kemudian dipasang infus
RL;

Bahwa ibu gurunya mengatakan kalau anak tersebut 3 bulan tidak menstruasi
dan sekarang pendarahan;

Bahwa ibu gurunya juga mengatakan kalau ada abortusnya dan diletakkan
dalam tas kresek di luar pintu UGD;

Bahwa kemudian saksi keluar dan mengambil bungkusan dan mengeluarkan
isinya ternyata bayi lengkap dengan plasentanya;

Bahwa jenis kelamin bayi tersebut laki-laki, berat badan 2,7 kg, tinggi badan
48 cm sudah dalam keadaan meninggal;

Bahwa kemudian saksi membersihkan bayi tersebut, sambil membersihkan
saksi bertanya kepada Anak melalui ibu gurunya sudah berapa lama tidak
menstruasi karena bayinya sudah lengkap;

Bahwa Anak itu menjawab lewat gurunya 3 bulan tidak menstruasi, saksi
mengatakan tidak mungkin 3 bulan karena bayi sudah sempurna;

Bahwa kemudian saksi menanyakan lagi lewat ibu gurunya tali pusarnya
dipotong pakai apa karena rapi bentuknya dan dijawab Anak lewat ibu
gurunya memakai gunting;

Bahwa saksi bertanya lagi melalui ibu gurunya bayi lahir dalam keadaan
hidup atau meninggal dan dijawab Anak melalui ibu gurunya kalau bayi lahir

sudah dalam keadaan meninggal;
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Bahwa saat saksi membersihkan bayi saksi melihat banyak luka lebam dan
tusukan di tubuh bayi dan karena saksi kaget saksi menjerit dan diikuti oleh
teriakan ibu gurunya dan disusul oleh teriakan pegawai puskesmas yang
melihat kondisi luka bayi;

Bahwa dikarenakan banyak orang berteriak maka Anak panik dan kemudian
kejang-kejang sehingga saksi melakukan protap eklamsia (PEB) untuk segera
dirujuk ke RSUD Rembang;

Bahwa kemudian Anak dibawa ke RSUD kembang menggunakan mobil
ambulan Puskesmas Sulang bersama saksi dan ibu gurunya sedangkan bayi
dibawa oleh Pak Polisi menggunakan mobil Polisi;

Bahwa sesampainya di RSUD Rembang, Anak kejang lagi dan langsung
ditangani dokter untuk bayinya saksi tidak tahu karena saksi tidak mengetahui
perkembangan selanjutnya;

Bahwa saksi membenarkan barang bukti yang diperlihatkan dipersidangan;

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi diatas Anak menyatakan

keberatan karena merasa tidak ditanya perihal bayinya lahir dalam keadaan hidup

atau meninggal;

Menimbang, bahwa atas keberatan Anak tersebut saksi menyatakan tetap

pada keterangannya;

13. SAKSI XII:

Bahwa pada hari Sabtu, tanggal 18 Agustus 2018, sekira pukul 11.00 WIB, di
kamar mandi SMAN Sulang, Kecamatan Sulang, Kabupaten Rembang,

Anak melahirkan bayinya di sekolah;

Bahwa saksi adalah merupaka pacar Anak dan menjalin kasih sejak 11 Mei
2017;

Bahwa saksi pada saat itu masih sekolah di SMK Al Mubarok Rembang;

Bahwa saksi tidak mengetahui kejadian yang sebenarnya hanya tahu melalui
facebook dan bertanya dengan teman-teman Anak;
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Bahwa Anak akhirnya juga memberitahukan sendiri kepada saksi lewat pesan
di HP kalau Anak sudah melahirkan bayi laki-laki di kamar mandi sekolahnya
dan telah meninggal karena ditusuk gunting oleh Anak;

Bahwa Anak memberitahu saksi selang 2 minggu setelah kejadian pada saat
Anak berada di rumah sakit;

Bahwa di hari Anak melahirkan Anak pernah video call di ruang UKS kalau
Anak sakit perut dan setelah kejadian tersebut tidak ada kabar lagi;

Bahwa saksi dan Anak pernah melakukan hubungan intim, pertama kali di
Bumi Perkemahan Sudo, Karangsari, Rembang, saksi yang mengajak Anak
untuk bersetubuh namun Anak yang mulai mencumbu dengan menciumi saksi
terlebih dahulu sehingga saksi terangsang;

Bahwa setelah alat kelamin saksi mengeras, saksi menanyakan pada Anak
mau melakukan hubungan suami isteri tidak dan dijawab Anak kalau Anak
hamil bagaimana dan saksi jawab saksi mau bertanggung jawab dengan
menikahi Anak;

Bahwa pada saat itu alat kelamin saksi tidak dapat masuk penuh ke dalam

kemaluan Anak, posisi Anak ada di bawah dan saksi diatas;
Bahwa air mani saksi keluarkan diluar kemaluan Anak;

Bahwa setelah itu persetubuhan terjadi lebih dari 5 kali dan baru yang ke 3
kalinya alat kelamin saksi bisa masuk penuh ke kemaluan Anak, semuanya
dilakukan di rumah orang tua saksi dan air mani selalu saksi keluarkan diluar
kemaluan anak;

Bahwa rumah orang tua saksi yang dipakai untuk bersetubuh adalah rumah
yang kosong sehingga orang tua saksi tidak mengetahuinya;

Bahwa kadang-kadang saksi yang menjemput Anak dijalan ada kalanya juga

Anak sendiri yang datang ke rumah saksi;

Bahwa setiap berdua di rumah saksi tidak harus dilakukan persetubuhan;
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Bahwa ada kalanya Anak juga tidak mau diajak bersetubuh dan saksi
mengatakan sekarang punya siapa besok punya siapa;

Bahwa Anak pernah menginap di rumah saksi lebih dari 2 kali, kalau
menginap di rumah saksi alasan Anak kepada orang tuanya menginap tempat
mbaknya;

Bahwa orang tua saksi mengetahui kalau Anak adalah pacar saksi namun
orang tua Anak tidak mengetahui kalau Anak berpacaran dengan saksi;

Bahwa Anak selalu melarang saksi untuk menjemput ke rumah Anak karena
takut dimarahi orang tua Anak karena belum boleh berpacaran;

Bahwa saksi mengetahui kalau Anak hamil karena Anak sendiri yang
mengatakan pada saksi kalau Anak sudah terlambat datang bulan lebih kurang
2 bulan;

Bahwa untuk memastikan kehamilan saksi menyuruh Anak membeli tes pack
kemudian setelah dilihat hasilnya positif;

Bahwa karena tidak mengetahui kepastian hamil berapa bulan saksi mengajak
Anak untuk periksa ke dokter atau bidan namun ditolak Anak dengan alasan
takut dan malu kalau ketahuan;

Bahwa karena panik akibat kehamilan Anak, maka Anak mencari informasi di
internet bagaimana cara menggugurkan kandungan dan menemukan jalan
dengan cara makan buah nanas;

Bahwa Anak sendiri yang yang mempunyai ide untuk membeli dan memakan
buah nanas saksi hanya menyarankan ya sudah makan diteruskan saja karena
memang Anak yang menginginkannya,;

Bahwa Anak aktif dalam bermedia sosial, Anak pernah memasang status
kondom pecah dadi bocah, dan durung sah wis uh ah;

Bahwa 2 hari sebelum Anak melahirkan, saksi dan anak masih melakukan

persetubuhan di rumah saksi karena sebelumnya Anak mengatakan kepada
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saksi kalau habis jatuh naik sepeda karena menabrak pohon jati dan sudah
keguguran;

- Bahwa tidak banyak perubahan dari tubuh Anak selama hamil hanya perut
dan payudara bertambah besar namun sedikit saja tidak kelihatan apabila
Anak memakai baju;

- Bahwa sampai saat ini saksi masih berhubungan dengan Anak lewat HP dan
masih berpacaran karena saksi masih sayang dengan Anak;

- Bahwa kejadian Anak melakukan kekerasan terhadap bayi yang dilahirkannya
dengan menusuk-nusuk dengan gunting hingga meninggal, saksi merasa
marah dan kecewa kepada Anak karena tidak seharusnya Anak itu meninggal;

- Bahwa saksi dan Anak memang belum siap kalau Anak hamil dan melahirkan
namun saksi sudah berjanji akan bertanggung jawab dengan menikahi Anak
meskipun orang tua Anak tidak merestuinya;

- Bahwa orang tua saksi pernah datang ke rumah orang tua Anak namun apa
maksudnya saksi tidak tahu karena saksi tidak diajak dan hanya diberitahu
orang tua saksi kalau orang tua Anak menjawab sekarang Anak sudah ada
yang nanggung;

- Bahwa saksi pernah ingin ke rumah Anak dan ke makam anak saksi namun
oleh Anak selalu dilarang takut kalau dimarahi orang tua Anak;

- Bahwa saksi juga diproses secara hukum oleh Polisi;

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut diatas, Anak keberatan
bahwa yang mempunyai ide dan menyarankan makan nanas adalah saksi bukan

Anak sendiri;

Menimbang, bahwa atas keberatan Anak tesebut, saksi menyatakan tetap

pada keterangannya;

14. SAKSI XIII:
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Bahwa pada hari Sabtu, tanggal 18 Agustus 2018, sekira pukul 11.00 WIB, di
kamar mandi SMAN Sulang, Kecamatan Sulang, Kabupaten Rembang,

Anak telah melahirkan bayinya di sekolah;

Bahwa saksi tidak mengetahui apabila Anak hamil karena tidak ada

perubahan bentuk tubuhnya biasa-biasa;

Bahwa saksi juga tidak mengetahui Anak berpacaran karena memang saksi

larang berpacaran agar belajar dan sekolah dulu;

Bahwa sehari-hari Anak jarang keluar rumah apalagi menginap di rumah

temannya, kadang temannya yang datang main ke rumah saksi;

Bahwa Anak tiap hari sekolah berangkat sendiri menggunakan sepeda motor

karena saksi sibuk dengan pekerjaannya;

Bahwa saksi pagi sebelum bekerja di sawah pergi ke warung kopi dulu baru

berangkat kerja kemudian sampai sore baru pulang;

Bahwa Anak berangkat lebih pagi dari saksi jadi kadang pagi tidak sempat

bertemu;

Bahwa komunikasi dalam keluarga memang kurang terjalin, Anak lebih dekat
dengan ibunya dan lebih sering berdiam di kamar;

Bahwa setiap hari Anak diberi uang saku Rp.10.000,- sampai dengan
Rp.15.000,-

Bahwa untuk kebutuhan selain itu Anak biasanya minta dengan ibunya;

Bahwa prestasi Anak di sekolah biasa-biasa saja dan saat saksi ambil rapot
anak tidak ada catatan dari gurunya;

Bahwa Anak sering saksi marahi karena lebih sering main HP daripada
belajar;

Bahwa saksi yang membelikan Anak HP karena untuk membuat tugas dari
HP;

Bahwa Anak tidak pernah muntah-muntah atau mengeluh sakit pada waktu

dirumah;
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Bahwa saksi cenderung galak terhadap Anak namun kalau ibunya tidak
tegaan;

Bahwa kalau saksi tahu Anak hamil maka saksi akan minta
pertanggungjawaban orang Yyang menghamili Anak dan tidak akan
menyarankan Anak untuk menggugurkan kandungannya;

Bahwa untuk kejadian anak melahirkan saksi tidak tahu hanya diberitahu
oleh gurunya untuk datang ke RSUD Rembang dan saksi waktu itu datang
bersama isteri saksi;

Bahwa sesampainya di rumah sakit saksi diberitahu Anak melahirkan di
sekolah namun bayinya meninggal dan saksi belum sempat bertemu Anak dan
bayinya karena mengurus isteri saksi yang saat itu pingsan dan akhirnya ikut
opname di rumah sakit;

Bahwa pada malam harinya bayi dimakamkan di makam desa namun saksi
juga tidak ikut dipasrahkan kepada kakak saksi;

Bahwa setelah kejadian saksi pernah menanyakan kepada anak siapa yang
menghamili dan di jawab oleh Anak katanya SAKSI XI|I;

Bahwa saksi tidak pernah menanyakan hal-hal lain kepada Anak takut Anak
masih trauma;

Bahwa keluarga SAKSI XI1 pernah datang ke rumah saksi untuk minta damai
namun saksi menolaknya dan tetap ingin agar ada proses hukum;

Bahwa saksi masih ingin Anak bersekolah namun sampai saat ini sekolah

belum menerima Anak untuk bersekolah lagi;
Bahwa saksi membenarkan barang bukti yang diperlihatkan dipersidangan;

Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut diatas, Anak

menyatakan benar;

15. SAKSI XIV :
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Bahwa pada hari Sabtu, tanggal 18 Agustus 2018, sekira pukul 11.00 WIB, di
kamar mandi SMAN Sulang, Kecamatan Sulang, Kabupaten Rembang ,

Anak telah melahirkan bayinya di sekolah;

Bahwa saksi tidak mengetahui apabila Anak hamil karena tidak ada

perubahan bentuk tubuhnya biasa-biasa;

Bahwa saksi juga tidak mengetahui Anak berpacaran karena memang saksi

larang berpacaran agar belajar dan sekolah dulu;

Bahwa untuk sekolah Anak di SD Negeri Sulang, SMP nya di Madrasah
Tsanawiyah Mu’alimin Mu’alimat Rembang sedangkan SLTA nya di SMA
Negeri 1 Sulang;

Bahwa SMA tidak mau melanjutkan di pondok bosan katanya;

Bahwa sehari-hari. Anak jarang keluar rumah apalagi menginap di rumah

temannya, kadang temannya yang datang main ke rumah saksi;

Bahwa Anak tiap hari sekolah berangkat sendiri menggunakan sepeda motor

karena saksi sibuk dengan pekerjaannya;
Bahwa saksi pagi bekerja di sawah kemudian sampai sore baru pulang;

Bahwa Anak berangkat lebih pagi dari saksi jadi kadang pagi tidak sempat

bertemu;

Bahwa komunikasi dalam keluarga memang kurang terjalin, Anak lebih

sering berdiam di kamar;

Bahwa setiap hari Anak diberi uang saku Rp.10.000,- sampai dengan
Rp.15.000,-

Bahwa untuk kebutuhan pembalut Anak biasanya minta dengan saksi;

Bahwa anak sering sholat sendiri dan saksi tidak mengetahui jika Anak tidak

ada jeda untuk tidak sholat;

Bahwa pertama kali Anak menstruasi sewaktu di SMP dan saksi diberitahu
Anak;
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Bahwa Anak mulai mencuci baju dan celana dalamnya sendiri saat berada di
pondok;

Bahwa prestasi Anak di sekolah biasa-biasa saja;

Bahwa Anak sering sering main HP daripada belajar dan kalau saksi nasehati
suka marah-marah;

Bahwa suami saksi yang membelikan Anak HP karena untuk membuat tugas
dari HP;

Bahwa Anak tidak pernah muntah-muntah hanya mengeluh sakit perut pada
waktu dirumah;

Bahwa kalau saksi tahu Anak hamil maka saksi akan minta
pertanggungjawaban orang Yyang menghamili Anak dan tidak akan
menyarankan Anak untuk menggugurkan kandungannya;

Bahwa untuk kejadian anak melahirkan saksi tidak tahu hanya diberitahu

oleh gurunya untuk datang ke RSUD Rembang dan saksi waktu itu datang

bersama suami saksi;

Bahwa sesampainya di rumah sakit saksi diberitahu Anak melahirkan di
sekolah namun bayinya meninggal dan saksi belum sempat bertemu Anak dan
bayinya karena saksi yang saat itu pingsan dan akhirnya ikut opname di
rumah sakit;

Bahwa setelah kejadian saksi pernah menanyakan kepada anak siapa yang
menghamili dan di jawab oleh Anak katanya Budi;

Bahwa saksi tidak pernah menanyakan hal-hal lain kepada Anak takut Anak
masih trauma;

Bahwa keluarga Budi pernah datang ke rumah saksi untuk minta damai
namun saksi menolaknya dan tetap ingin agar ada proses hukum;

Bahwa saksi masih ingin Anak bersekolah namun sampai saat ini sekolah
belum menerima Anak untuk bersekolah lagi;

Bahwa saksi membenarkan barang bukti yang diperlihatkan dipersidangan;
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Menimbang, bahwa atas keterangan saksi tersebut diatas, Anak

menyatakan benar;

Menimbang, bahwa dipersidangan Anak melalui Penasihat Hukumnya

mengajukan saksi yang meringankan (a de charge) seorang ahli, yaitu :

1.

SAKSI AHLI , dibawah sumpah, dipersidangan pada pokoknya menerangkan

sebagai brikut :

Bahwa Ahli mempunyai keahlian khususnya di bidang gender dan kesehatan
reproduksi seksualitas;

Bahwa ditemukan penulisan WHO mengenai hubungan sex dibawah usia 18
tahun yang mengakibatkan satu penyakit yang disebut amuterahim karena
organ reproduksi anak di bawah 18 tahun ini belum siap bukan hanya rawan
terpapar penyakit tapi juga tupoksinya itu jika ada penetrasi setelah di
paksakan jadi kesewenangannya berlipat-lipat karena minimnya informasi

maka remaja melakukan tanpa melihat apa nanti resikonya;

Bahwa Hak mendapatkan Informasi  Reproduksi perempuan dan

remaja itu sama berdasarkan deklarasi internasional tahun 1994;

Bahwa setiap orang tanpa membedakan jenis kelamin ras golongan apapun
setiap orang punya hak mendapatkan informasi tentang kesehatan produksi,
menentukan kapan melakukan hubungan sex atau mempunyai anak, memakai
kontrasepsi, dijaga kerahasiaannya, bebas berpendapat berkumpul, tanpa ada
pembatasan umur, dari anak sampai dewasa akan mendapatkan hak untuk
mendapatkan informasi mengenai organ reproduksi, fungsi reproduksi, proses
reproduksi;

Bahwa dampak kehamilan bagi remaja yang tidak aman dikarenakan
perempuan mempunyai satu yang berbeda dengan laki — laki yaitu hormon
estrogen dan kolesterol di saat hormon estrogen dan Kkolesterol ini
berkembang dari anak menjadi remaja dan seterusnya maka akan berdampak

pula pada tubuh perempuan antara lain fungsi reproduksi yang berkembang,
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dada yang berkembang dan jika ini terjadi kehamilan pada remaja benar
bahwa kehamilan ini dipaksakan secara organ reproduksi, sehingga hormon
ini dikendalikan oleh otak kecil dan otak kecil tidak bisa dimanage oleh
rentan anak, hingga membuat anak keguguran, anak hilang kendali, emosi,
tidak bisa berperilaku tidak baik atau bisa dikatakan itu sadara fisiknya, sadar
psikisnya tapi tidak bisa dikatakan sadar hormonya sehingga tidak dianjurkan

untuk kehamilan di usia remaja;

Bahwa hubungan fisik, psikis dan sosial yang dialami oleh anak remaja
dibawah usia 18 (delapan belas tahun) dan mengalami kehamilan yang
dilakukan secara tidak aman fisik itu urusan tehnis medis dokter, psikis itu
urusan ahli jiwa atau psikologis, sedangkan sosial itu kemana. Jadi kalau
mengenai fisik kita bisa pergi ke dokter diberi obat dirawat sudah selesai dan
bisa tenang, begitu juga kalau psikis kita bisa datang ke ahli jiwa atau
psikologis dengan didampingi diberi obat selesai, sedangkan untuk sosial itu
kemana Kita tidak tahu, dan untuk remaja seperti-ini yang sangat penting
dalam hormon reproduksi itu sosial yang sangat besar perannya. Jadi segi
sosial itu yang pengaruhnya sangat luar biasa;

Bahwa tingkat stress itu bisa mempengaruhi ketakutan, panik , atau upaya-
upaya diluar kehendak karena konsumsi sosial perempuan itu adalah menjaga
aib, sebagaimana budaya jawa yang bunyinya *“ mikul duwur, mendem jero “,
itu bagian dari mandatnya perempuan, di saat dia menyembunyikan rasa
salahnya, rasa malunya ada ketergantungan, itu akan berpengaruh pada dia.
Untuk bisa mengambil keputusan yang itu diluar seperti marah — marah saat
menjelang menstruasi itu kan bukan kemauan Saya dan rasanya pingin marah
terus, kalau saya sadar dan mengetahui kalau saya akan mengalami hormon
estrogen dan kolesterol menstruasi maka saya akan melawannya, sedangkan
bagaimana dengan Anak bagaimana mau melawan Iha wong tahu saja

tidak. Sehingga dia bisa melakukan apapun diluar kontrol dia, karena
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konsumsi sosialnya untuk segera ingin menyelesaikan masalahnya ini tanpa

diketahui orang lain;

Bahwa dampak fisik, psikis dan sosial tentang kelahiran, proses kehamilan
yang tidak dikehendaki oleh anak — anak kalau mengacu sehat 3 (tiga) tadi
maka dampaknya adalah kalau orang dalam kondisi hamil itu kan harus
berbagi dengan janin yang ada dalam kandungan tapi karena saya merasa
bahwa itu merupakan suatu aib atau yang salah ini pengaruhnya besar, lha
tergantung bagaimana saya bisa mengalihkan semuanya, secara fisik tidak
nampak masih ceria, masih apa, tapi secara psikis itu tidak bisa lagi kalau
diukur, itu sudah tidak bisa konsentrasi, tidak bersemangat dan sebagainya,
dan sosial itu pastinya mulai tidak ingin diketahui dan cara menutupinya itu
macam — macam saya aktif termotifasi, informatif dan masih mengikuti A
sampai Z supaya orang tidak mengetahui, perempuan itu jangankan bisa
aseptik, mengatakan tidak sesuai dengan kebutuhannya itu tabu atau menolak.
Perempuan itu mengatakan tidak itu ada rasa takut, takut menyampaikan pada
orang tua, takut menyampaikan pada pacar dan takut kehilangan pacarnya,
takut menyampaikan pada guru karena takut kalau dikeluarkan dari sekolah,
semuanya itu berujung pada satu peristiwa yang sangat tidak dia maui,

spontan saja dan menyembunyikan-ini semua agar tidak diketahui oleh publik;

Bahwa dampak atau akibat dari kejadian dalam perkara yang dialami oleh
Anak sebagaimana kejadian dalam perkara ini dari kehamilan yang tidak
dikehendaki, melakukan pesalinan sendiri dalam kamar mandi, memutuskan
sendiri untuk memotong tali pusar bayi sendiri, mengatakan kalau terlambat
selama 3 (tiga) bulan pada temanya dan memutuskan untuk menghilangkan
nyawa janin Yyang dilahirkan karena itu ada rentetan dia ingin
menyembunyikan itu semua. Ini kuat sekali karena anak ini masih bisa
menutupi semuanya dengan sadar atau tidak karena inginnya dia bagaimana
bisa menyelesaikan masalah ini, ini sangat berbahaya sekali seperti dengan

memotong tali pusar sendiri dengan gunting yang tidak steril, di kamar mandi
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yang tidak hiegeinis, mengalami pendarahan yang masih diupayakan untuk
disembunyikan, begitu ada pemikiran ini nanti bagaimana menyembunyikan
anak ini, ya yang dia lakukan ya bisanya itu, saya akan menutupi semua aib
saya dan bisa dikatakan cara untuk menutupi aib seperti itu akibatnya sangat

berbahaya;

Bahwa hukuman apa yang pantas didapatkan Anak menempatkan Anak
sebagai korban menerima korban tidak menyalahkan korban, bahwa dia
sampai pada penghujung itu kala mata rantai yang kita sendiri diakui atau
tidak memberikan kontribust ini, bisa kita cek kok di sekolah itu pernah
memberikan kontribusi sex dan tentang kesehatan reproduksi seminggu
berapa kali. Jadi kalau saya ditanya sebaiknya bagaimana ? ya yang tidak
sehat secara sosial ini yang harus Kkita kawal artinya tidak menyalahkan
korban, akan jauh lebih memanusiakan dia dibanding dengan memberikan
penghukuman yang sepertinya diluar kapasitas Anak, hukuman yang terbaik
buat Anak yaitu bukan menghukum tapi menjadikan dia menyadari
posisinya  untuk menjadikan  dia mendapatkan pemulihan, untuk
mendapatkan perlindungan, mendapatkan keadilan karena dia betul — betul
korban dan bisa kok dan ada pengalaman saya juga waktu menjadi apa
tanpa mempengaruhi  keputusan-seperti yang terjadi di Jakarta, itu juga
diputusnya dari dalam di dalam semacam lembaga seperti Rehabilitasi, baik
dan dia diasuh dan dia bisa terus sekolah, dia dapat tetap kembali tetapi dia
tidak kembali ke keluarganya, kalau memang itu yang menjadi terbaik bagi
Dia, tapi tidak dalam arti menghukum. Tapi paling tidak masa depannya bisa
lebih terjamin;

Bahwa pacaran itu adalah sebuah prestise itu adalah bukan anggapan diri anak
sendiri melainkan anggapan masyarakat karena diri anak itu kan dibentuk .
Anak lahir itu kan tidak inginnya dia. Sejak anak lahir itu kita sudah
menanamkan nilai yang luar biasa, Ideologi yang tidak bisa kita tepis sampai

saat ini, ““ apa ?”, ““ jadilah wanita yang manja, yang lembut, yang cantik yang
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manisdan semua atribut wanita tersebut kita taruh disitu sejak anak lahir,
begitu juga yang laki — laki jadilah yang kuat, jadi pelindung jadi begini jadi
begitu, yang kita bentuk sejak lahir, akhirnya anak ini kan tumbuh. Keluarga
menanamkan nilai - nilai kalau kita tidak cukup intens mengawal ya
masyarakat yang mempengaruhi, maka peran masyarakat ini bisa masuk dan
jika kalau terpengarun maka streesotnya masyarakat akan masuk dan
ditanamkan ke diri anak. Jadi keduanya ini tidak bisa kita pisahkan dan
memang masyarakat ini streesotnya memang luar biasa;

Bahwa diharapkan negara memberikan informasi lengkap yang baik dan
benar mengenai secara sosial khususnya gender kesehatan reproduksi
seksualitas kehendak sistem, yang paling pas itu melalui pertemuan ibu — ibu
PKK, tapi apa yang diharapkan itu belum bisa dilakukan sedangkan
pertemuan — pertemuan ibu — ibu PKK ini adalah salah satu sosialisasi yang
paling cepat untuk memberikan informasi ini, tapi apa yang dilakukan di
pertemuan ibu — ibu PKK yang dibahas paling tentang ngadi busana, ngadi
saliro dan menganggap tabu jika membahas mengenai organ reproduksi dan
bagaimana reproduksi itu masih dianggap tabu. Sedangkan di keluarga itu
yang ditanamkan orangtua itu masih menempatkan tentang nilai — nilai
pendidikan (IP), rangking bukan ke kespro paling banter itu cuma ke
menstruasi saja itupun kalau ada. Itu karena posisi gender masih
menempatkan perempuan itu untuk urusan organ reproduksi itu ke nomor
sekian;

Bahwa Anak bisa jadi labil, bukan berarti tidak bisa membedakan mana yang
baik dan mana yang tidak baik, kalau di tes, tesnya itu sehat semua, bisa
jawab dengan baik, padahal waktu di dilakukan penyelidikan di BAP dia bisa
jawab sehat dengan baik, tetapi sehatnya itu sehat dengan situasi yang takut,
saya katakan di Anak itu relasi powernya itu luar biasa seperti ketakutannya
itu besar sekali, takut pada orang tua, pada guru dan takut pada pacarnya, jadi

keluarga itu betul merupakan peran utama dan pendidikan inti serta peran

147



penting sebelum anak ke sekolah, sebelum berhubungan dengan masyarakat
dan sebelum jadi masyarakat;

- Bahwa sperma yang dikeluarkan diluar bisa jadi menyebebkan kehamilan
dikarenakan proses rangsangan itu macam - macam, tapi reaksi yang pertama
kalau itu laki - laki biasanya ereksi, dan kalau ereksi itu diproses terus itu
akan mengalami ejakulasi atau keluarnya sperma, nah dia mengatakan kalau
keluar di luar itu naaah saat masuknya penis pria masuk ke vagina, dan kalau
saat ini ditarik maka yang keluar itu kan brudul brudulnya sedangkan yang
tertinggal itu ada, sedangkan sel sperma itu hidup dan masuk, berjalan cepat
dan bisa bertahan hidup di dalam rahim 3 x 24 jam. jadi dia merasa
dikeluarkan di luar benar, tapi tidak tahu yang setetes itu terdiri dari berjuta —
juta sperma yang hidup, bayangkan kalau sekian juta itu bisa gugur tapi yang
satu kan bisa buat kehamilan dan yang satu bisa melejit sampai ke dalam
dan ini yang bisa menyebabkan kehamilan;

Menimbang, bahwa atas keterangan ahli tersebut Anak menyatakan tidak

tahu;

Menimbang, bahwa dipersidangan telah pula didengar keterangan Anak

yang menerangkan pada pokoknya sebagai berikut :

- Bahwa pada hari Sabtu, tanggal 18 Agustus 2018, sekira pukul 11.00 WIB,
di kamar mandi  SMAN Sulang, Kecamatan Sulang, Kabupaten Rembang,
Anak telah melahirkan seorang bayi laki-laki di sekolah;

- Bahwa awal mulanya pada sekitar jam 08.00 wib saat jam pertama pelajaran
sosiologi karena guru tidak ada hanya diberi tugas, Anak mengatakan kepada
saksi | kalau perutnya sakit ingin ke UKS;

- Bahwa kemudian Anak diantar saksi | dan saksi Il ke UKS;

- Bahwa sampai di UKS Anak minta obat mag kemudian saksi | memberikan

kepada Anak dan diminum oleh Anak sebutir saja;
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Bahwa pada saat itu sempat ada guru SEJARAH yang mengatakan kalau
Anak disuruh pulang saja atau ke Puskesmas kalau sakit namun Anak
menolaknya;

Bahwa Anak kemudian kembali ke kelas;

Bahwa tidak berselang lama Anak meminta ke UKS lagi kemudian saksi |
mengantar Anak ke UKS lagi;

Bahwa saat saksi | dan saksi Il akan masuk UKS, Anak malah mendorong
saksi | dan saksi Il agar tidak masuk ke UKS;

Bahwa karena saat itu Anak takut kalau ketahuan dan saat itu cairan sudah
keluar dan menempel di rok Anak akhirnya Anak lari ke kamar mandi;
Bahwa Anak sebenarnya sudah mengetahui saat di UKS kalau Anak mau
melahirkan karena sudah ada cairan yang keluar dari kemaluannya;

Bahwa sesampainya di kamar mandi Anak merasa mau buang air besar, saat
jongkok melihat kepala bayi akan keluar dari kemaluan Anak;

Bahwa kemudian Anak mengedan dengan keras dan setelah bayi keluar
Anak terima bayinya dengan kedua tangan dan posisi Anak masih dalam
keadaan jongkok dan bayi tidak terbentur kloset;

Bahwa pada saat bayi keluar tidak menangis hanya mengeluarkan bunyi ngek
dan setelah itu Anak letakkan bayi tersebut di atas lantai kamar mandi
dengan ari-ari masih menjulur dan darah terus mengalir dari kemaluan Anak;
Bahwa saat itu ember di kamar mandi hanya sedikit sehingga Anak
menyalakan kran dengan keras agar ember cepat terisi air;

Bahwa pada saat Anak berada di kamar mandi saksi | bertanya kepada Anak
ada apa dan dijawab oleh Anak tidak apa-apa hanya sedang menstruasi dan
minta tolong dibelikan pembalut sambil menyelipkan uang dari celah bawah

pintu kamar mandi;
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Bahwa saksi I memberikan pembalut kepada Anak melalui celah bawah
pintu kamar mandi namun Anak malah berkata pembalutnya kurang besar
dan minta tas plastik saja;

Bahwa Anak kemudian juga meminta diambilkan gunting selanjutnya saksi |
memberikan tas palstik dan gunting tersebut kepada Anak lewat celah bawah
pintu kamar mandi;

Bahwa Anak memotong tali pusar bayi dengan gunting dan karena Anak
panik takut ketahuan Anak menusuk-nusukkan gunting tersebut ke tubuh
bayi tanpa memperhatikan bagian mana saja yang Anak tusuk seingat Anak
menusuk sebanyak 4 kali;

Bahwa pada saat ditusuk posisi bayi terlentang dan sudah tidak bernafas;
Bahwa setelah itu Anak memasukkan bayi ke dalam tas kresek;

Bahwa kemudian saksi VI mengetuk pintu kamar mandi namun tidak
dibukakan oleh Anak setelah mengetuk yang kedua kalinya baru dibukakan
Anak sambil mengatakan kalau sedang menstruasi;

Bahwa selanjutnya Anak minta celana dalam ada di dalam tas sekolahnya
padahal anak tahu kalau tidak membawa celana ganti;

Bahwa kemudian saksi | menyerahkan tas tersebut kepada Anak lewat pintu
yang dibuka sedikit oleh Anak;

Bahwa Anak hanya ingin tas tersebut untuk meletakkan bayi yang sudah
dibungkus kresek agar tidak ketahuan;

Bahwa diluar sudah banyak orang, Anak semakin tegang dan panik sehingga
Anak berusaha menutupi agar tidak ketahuan kalau Anak habis melahirkan
bayi laki-laki dan sudah meninggal karena Anak tusuk-tusuk memakai
gunting;

Bahwa setelah bayi dalam tas kresek Anak masukkan ke dalam tas sekolah
kemudian Anak keluar dari kamar mandi dan diantar saksi VII dan saksi VIII

ke Puskesmas Sulang;
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Bahwa Anak berusaha agar tas yang berisi bayi tersebut tidak sampai
dipegang oleh orang lain;

Bahwa Anak seandainya tidak ketahuan hendak menguburkan bayi tersebut
di rumahnya;

Bahwa Anak selalu menutupi perbuatannya dengan berkata bohong kalau
Anak 3 bulan tidak menstruasi sehingga begitu mendapat mens darahnya
banyak sekali;

Bahwa bayi yang Anak lahirkan adalah hasil hubungan dengan pacar Anak
yang bernama saksi XII;

Bahwa Anak sudah melakukan persetubuhan dengan saksi XII lebih dari 5
kali yang pertama di bumi perkemahan dan sisanya di rumah orang tua saksi
XIl;

Bahwa Anak mau melakukan persetubuhan dengan saksi XIl karena saksi
XII pernah mengatakan kalau Anak sampai hamil mau bertanggung jawab
menikahi Anak;

Bahwa kalau saksi XII tidak mengatakan seperti itu Anak tidak mau diajak
melakukan persetubuhan;

Bahwa Anak mengatakan kalau Anak hamil kepada saksi XII setelah 2 bulan
tidak menstruasi;

Bahwa Anak tidak mau memeriksakan kehamilan karena takut ketahuan
orang lain;

Bahwa karena panik, malu dan takut dimarahi orang tua, saksi XII
menyarankan agar Anak makan nanas untuk menggugurkan kandungan
setelah mencari tahu dari internet;

Bahwa Anak mau melakukan hal itu karena belum siap hamil;

Bahwa saksi XII juga pernah menyuruh Anak minum sprite dan minuman

keras agar kandungannya gugur namun juga tidak gugur;
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Bahwa Anak pernah jatuh naik sepeda onthel dan menabrak pohon jati
sehingga keluar darah dari kemaluannya dan mengatakan kepada saksi XII
kalau Anak sudah keguguran;

Bahwa Anak mencintai saksi XII dan takut apabila diputus cintanya sehingga

Anak mau melakukan apa saja perintah saksi XII;

Bahwa Anak tidak pernah menceritakan kehamilannya karena disuruh saksi
XI1 untuk tidak cerita kepada siapapun;

Bahwa saksi XII tidak pernah datang ke rumah Anak karena takut dimarahi

orang tua Anak;

Bahwa Anak kalau menginap di rumah saksi XII berbohong kepada orang

tuanya menginap di rumah Bu Dhenya;

Bahwa apabila Anak menolak keinginan saksi XII untuk melakukan
persetubuhan, saksi XII selalu mengatakan saiki duweke sopo sesuk duweke
sopo;

Bahwa 2 hari sebelum kejadian, Anak dan saksi XII masih melakukan

persetubuhan;

Bahwa Anak tidak pernah memposting kalimat vulgar karena akunnya
dihack seseorang;

Bahwa Anak juga masih bisa mengikuti pelajaran olah raga seperti biasanya;

Bahwa Anak tahu di sekolah ada aturan yang harus ditaati oleh para siswa

diantaranya tidak boleh hamil;

Bahwa Anak juga tidak pernah mengerjakan PR di rumah tetapi

mengerjakannya di sekolah;
Bahwa Anak setiap harinya pergi ke sekolah naik sepeda motor sendiri;

Bahwa Anak siap bertanggung jawab apapun resikonya karena perbuatan

yang telah Anak lakukan namun Anak masih ingin sekolah;

Bahwa Anak belum pernah dihukum;
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Bahwa Anak mengaku bersalah dan berjanji tidak akan mengulangi
perbuatannya lagi;
Menimbang bahwa di Persidangan telah pula diajukan dan diperlihatkan

barang bukti berupa :

N o g s~ w D oe

1 (satu) buah celana dalam yang ada darahnya ;
1 (satu) buah Gunting ;
Bekas pembalut wanita yang ada darahnya ;
1 (satu) buah seprai warna hijau bermotif ;
1 (satu) buah tas punggung merek Planet Ocean yang berisi buku ;
1 (satu) buah krudung warna coklat ;
1 (satu) buah rok panjang warna cokelat, yang kesemuanya itu telah
dibenarkan baik oleh saksi-saksi maupun oleh Anak;
Menimbang, bahwa dipersidangan juga telah dibacakan :

Visum et repertum Nomor : 4445/2274/2018 tanggal 18 Agustus 2018 yang
ditandatangani ofeh dr. H. Sucahyo dokter pada Puskesmas Sulang atas nama
ANAK dengan kesimpulan : terdapat wanita umur. 16 tahun dengan tekanan
darah tinggi, kejang, teraba uterus £ 3 jari bawah pusat, pendarahan dari
jalan lahir;

Visum et repertum Nomor : 4445/2275/2018 tanggal 18 Agustus 2018 yang
ditandatangani oleh dr. H. Sucahyo dokter pada Puskesmas Sulang atas nama
Bayi dari ANAK dengan kesimpulan : luka di pipi kanan dan pipi Kiri
dengan panjang dan lebar + 1 cm, kedalaman luka lebih dari 2 cm, tepi luka
rata dan memar pada dahi dengan diameter =+ cm, 11 luka di leher dengan
rata-rata panjang = 1-2 cm dan dalam luka dari 2 cm tepi luka rata, luka di
bagian dada Kiri dengan panjang £ 1-2 cm dalam luka lebih dari 2 cm tepi
luka rata dan sebab kematian bayi tidak bisa ditentukan dengan visum luar;
Visum et repertum Nomor : VER/8/VI111/2018/Biddokkes tanggal 31 Agustus
2018 yang ditandatangani oleh dr. Ratna Relawati, Sp.Kf,Msi.,Med dokter

pada Rumah Sakit Bhayangkara Polda Jateng Semarang atas seorang bayi
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laki-laki dengan kesimpulan : jenazah seorang bayi laki-laki, umur kurang
lebih sembilan bulan dalam kandungan, lahir hidup, mampu hidup di luar
kandungan tanpa alat bantu, tidak ada tanda perawatan, umur diluar
kandungan kurang lebih satu hari. Didapatkan luka akibat kekerasan tajam
berupa luka tusuk pada pipi, leher, dada dan anggota gerak bawah. Luka
tusuk di leher memotong pembuluh darah leher. Ditemukan tanda-tanda
pendarahan hebat. Sebab kematian kekerasan tajam berupa luka tusuk di leher
yang menyebabkan pendarahan hebat;
Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan saksi-saksi dan keterangan
Anak yang dihubungkan dengan barang bukti yang diajukan dalam persidangan
telah diperoleh fakta-fakta hukum yang pada pokoknya adalah sebagai berikut :

- Bahwa pada hari Sabtu, tanggal 18 Agustus 2018, sekira pukul 11.00 WIB, di
kamar mandi SMAN Sulang, Kecamatan Sulang, Kabupaten Rembang,
Anak telah melahirkan seorang bayi laki-laki di sekolah;

- Bahwa Anak berpacaran dengan saksi Xl sejak 11-Mei 2017 saat itu Anak
kelas X dan saksi XII kelas X1l di SMK Al Mubarok Rembang;

- Bahwa pertama kali Anak melakukan persetubuhan dengan saksi XII di Bumi
Perkemahan Sudo, Karangsari, Rembang, saksi XIl yang mengajak Anak
untuk bersetubuh namun Anak yang mulai mencumbu dengan menciumi saksi
XI1 terlebih dahulu sehingga saksi XII terangsang;

- Bahwa setelah alat kelamin saksi XII mengeras, saksi XII menanyakan pada
Anak mau melakukan hubungan suami isteri tidak dan dijawab Anak kalau
Anak hamil bagaimana dan saksi XII jawab saksi XII mau bertanggung jawab
dengan menikahi Anak;

- Bahwa kalau saksi XII tidak mengatakan seperti itu Anak tidak mau diajak

melakukan persetubuhan;
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Bahwa sebenarnya pada saat itu Anak bisa menyadari resiko apabila
melakukan persetubuhan dengan saksi X1l maka bisa mengakibatkan Anak
hamil;

Bahwa pada saat itu alat kelamin saksi XII tidak dapat masuk penuh ke dalam
kemaluan Anak, posisi Anak ada di bawah dan saksi XII diatas;

Bahwa air mani saksi XII keluarkan diluar kemaluan Anak;

Bahwa setelah itu persetubuhan terjadi lebih dari 5 kali dan baru yang ke 3
kalinya alat kelamin saksi XII bisa masuk penuh ke kemaluan Anak,
semuanya dilakukan di rumah orang tua saksi XII dan air mani selalu saksi
Budi keluarkan diluar kemaluan anak;

Bahwa rumah orang tua saksi XIl yang dipakai untuk bersetubuh adalah
rumah yang kosong sehingga orang tua saksi XI1 tidak mengetahuinya;

Bahwa kadang-kadang saksi XII yang menjemput Anak dijalan ada kalanya
juga Anak sendiri yang datang ke rumah saksi XII;

Bahwa setiap berdua di rumah saksi X1 tidak harus dilakukan persetubuhan;
Bahwa ada kalanya Anak juga tidak mau diajak bersetubuh dan saksi XII
mengatakan sekarang punya siapa besok punya siapa;

Bahwa Anak pernah menginap di rumah saksi XII lebih dari 2 kali, kalau
menginap di rumah saksi Xl alasan Anak kepada orang tuanya menginap
tempat mbaknya;

Bahwa orang tua saksi X1l mengetahui kalau Anak adalah pacar saksi namun
orang tua Anak tidak mengetahui kalau Anak berpacaran dengan saksi XII
karena Anak takut dimarahi orang tua Anak karena belum boleh berpacaran;
Bahwa saat Anak telat haid sekitar 2 bulan, Anak menceritakan kepada saksi
X1l dan karena takut kalau hamil maka Anak dan saksi XIlI melakukan tes
kehamilan dengan tes pack dan hasilnya positif hamil;
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Bahwa saksi XIl dan Anak panik dan belum siap jika mempunyai anak
kemudian Anak mencari tahu di internet cara untuk menggugurkan
kandungan dengan makan buah nanas;

Bahwa Anak kemudian setiap hari memakan buah nanas dan memberitahu
saksi XII kalau bayinya tetap tidak mau gugur;

Bahwa tidak ada perubahan fisik yang mencolok dari kehamilan Anak
sehingga Anak masih memakai baju seragam dan baju lainnya seperti
biasanya meskipun perut dan payudara Anak agak sedikit membesar;

Bahwa pada saat hamil Anak dan saksi XII masih tetap melakukan
persetubuhan;

Bahwa Anak memberitahu saksi XII kalau Anak pada waktu naik sepeda
onthel menabrak pohon jati dan jatuh sehingga mengeluarkan sedikit darah
darah dari kemaluan Anak dan sudah keguguran;

Bahwa Anak dan saksi XII tidak pernah menceritakan kehamilan Anak
kepada siapapun termasuk kepada orang tua masing-masing;

Bahwa 2 hari sebelum Anak melahirkan, Anak dan saksi XIlI masih
melakukan persetubuhan;

Bahwa pada saat Anak disekolah, Anak tidak mengetahui kalau akan
melahirkan;

Bahwa Anak mengetahui setelah di UKS kalau ada cairan yang keluar dan
bau amis dari kemaluan Anak sehingga karena panik dan takut diketahui
teman-temannya kemudian Anak pergi ke kamar mandi;

Bahwa setelah Anak dikamar mandi Anak merasa akan buang air besar
kemudian jongkok di atas kloset namun tiba-tiba kepala bayi akan keluar dari
kemaluan Anak;

Bahwa kemudian Anak mengejan untuk mengeluarkan bayi dari kemaluannya

dengan kedua tangannya Anak menerima kepala bayi yang lahir;
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Bahwa bayi tersebut kemudian digendong dan mengeluarkan bunyi ngek dan
setelah itu sudah tidak mengeluarkan suara lagi dan meletakkan bayi tersebut
di lantai kamar mandi masih dengan ari-ari yang menjulur;

Bahwa karena panik dan mengeluarkan banyak darah kemudian Anak
meminta diambilkan pembalut;

Bahwa setelah pembalut diterima Anak takut akan ketahuan maka Anak
kembali meminta tas kresek dan gunting;

Bahwa setelah tas kresek dan gunting diterima Anak kemudian Anak
memotong plasenta bayi dan menusuk-nusukan gunting ke tubuh bayi dengan
tidak memperdulikan bagian mana dan berapa kali Anak menusukan gunting
tersebut ke tubuh bayi sampai bayi tersebut tidak bergerak lagi;

Bahwa kemudian Anak memasukkan bayi yang sudah tidak bernyawa
tersebut ke dalam tas kresek;

Bahwa karena takut ingin menyembunyikan bayi tersebut Anak kembali
meminta celana dalam dan tas sekolah padahal Anak tidak membawa celana
dalam di dalam tasnya hal itu hanyalah untuk menyembunyikan bayi ke dalam
tas agar tidak ketahuan;

Bahwa meskipun dalam keadaan panik dan takut Anak masih mempunyai
cara bagaimana agar bayi yang dilahirkannya tidak menangis dan tidak
membuat orang lain curiga kKalau sebenarnya Anak telah melahirkan bayi di
dalam kamar mandi dengan cara ditusuk-tusuk tubuh bayinya menggunakan
gunting;

Bahwa setelah bayi tidak bergerak dan tidak bernafas lagi Anak masih
memikirkan bagaimana agar bayi tersebut bisa Anak bawa keluar dari dalam
kamar mandi tanpa diketahui orang lain yakni dengan cara dibungkus tas
kresek dan dimasukkan ke dalam tas sekolah;

Bahwa rencana Anak apabila tidak ketahuan hendak menguburkan bayi

tersebut di rumahnya,;
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- Bahwa Anak sadar dan tahu resikonya apabila bayi ditusuk dapat
mengakibatkan bayi tersebut mati;

- Bahwa Anak hanya memikirkan agar Anak dapat tetap bersekolah dan
perbuatannya tidak diketahui oleh orang lain karena takut dimarahi orang tua,
takut dikeluarkan dari sekolah dan malu jika teman-temannya tahu sehingga
tidak lagi memperdulikan bayi yang dilahirkannya;

- Bahwa Anak menutupi kejadian tersebut dengan berbohong kepada teman dan
gurunya kalau Anak tidak menstruasi selama 3 bulan dan baru mens sehingga

darahnya banyak keluar;

- Bahwa Anak juga berkata bohong dengan orang tuanya kalau akan menginap

di rumah saksi Xil alasannya menginap di rumah kakak sepupunya;

- Bahwa ketakutan, ketegangan dan kepanikan Anak dilandasi oleh rasa
bagaimana cara agar kelahiran bayi Anak tidak diketahui oleh orang lain;

- Bahwa Anak secara runtut telah dapat berpikir mencari cara bagaimana agar
bayi yang dilahirkannya tidak menangis karena kalau menangis tentu orang
lain akan curiga dan bagaimana cara agar bayi itu bisa keluar dari kamar
mandi bersama dengan Anak tanpa diketahui orang lain dengan meminta tas
plastik dan tas sekolah;

- Bahwa keinginan Anak untuk tidak menceritakan kehamilannya kepada orang
tua Anak sendiri adalah menunjukkan sikap bahwa Anak tidak siap dengan

kehamilannya dan kelahiran bayinya di dunia;

Menimbang, bahwa selanjutnya Majelis Hakim akan mempertimbangkan
apakah berdasarkan fakta-fakta hukum tentang perbuatan Anak sebagaimana
dikemukakan diatas dari keterangan saksi-saksi dan keterangan Anak serta
dihubungkan dengan barang bukti yang diajukan dimuka Persidangan, Anak dapat
dipersalahkan melakukan tindak pidana sebagaimana dikemukakan oleh Penuntut

Umum dalam surat dakwaannya;
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Menimbang, bahwa Anak diajukan ke muka Persidangan telah didakwa
oleh Penuntut Umum dalam dakwaan tunggal yaitu melanggar Pasal 76C Jo psl.
80 ayat (3) & (4) UU No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas UU No. 23
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Jo UU No. 17 Tahun 2016 Tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016
Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak Menjadi Undang-Undang Jo UURI No. 11 / 2012 Tentang
Sistem Peradilan Pidana Anak, yang unsur-unsurnya adalah sebagai berikut :
“Setiap Orang dilarang menempatkan, membiarkan, melakukan, menyuruh
melakukan, atau turut serta melakukan Kekerasan terhadap Anak sehingga

mengakibatkan anak mati, yang dilakukan oleh orang tuanya”

Ad.1l. Setiap orang :

Menimbang, bahwa adapun unsur setiap orang mengandung pengertian
orang atau manusia sebagai subyek hukum yang dalam hal ini adalah Anak Siti
Nur Khotimah Binti Sarmin dimuka Persidangan identitasnya telah dicocokan
dengan identitas sebagaimana surat dakwaan Penuntut Umum ternyata adanya
kecocokan antara satu dengan lainnya sehingga dalam perkara ini tidak terdapat
kesalahan orang (error in persona) yang diajukan ke muka Persidangan;

Menimbang, bahwa atas pertanyaan Hakim selama Persidangan ternyata
Anak mampu dengan tanggap dan tegas menjawab pertanyaan yang diajukan
kepadanya sehingga Hakim berpendapat Anak dipandang sebagai orang yang
dapat mempertanggungjawabkan perbuatan yang dilakukannya;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut diatas Majelis

Hakim berkeyakinan unsur pertama ini telah terbukti secara sah menurut hukum;

Ad.2. Dilarang menempatkan, membiarkan, melakukan, menyuruh melakukan,

atau turut serta melakukan kekerasan terhadap Anak sehingga

mengakibatkan anak mati yang dilakukan oleh orang tuanya :
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Menimbang, bahwa unsur ini bersifat alternatif sehingga apabila salah satu
sub unsur terbukti maka Anak dapat dipersalahkan atas perbuatannya;

Menimbang, bahwa dilarang adalah tidak diperbolehkan sesuatu untuk

dilakukan atau diperbuat dan apabila dilakukan akan mendapatkan sanksi;

Menimbang, bahwa kekerasan adalah suatu perbuatan yang dapat

menyebabkan orang lain luka atau bahkan mati;
Menimbang, bahwa dari fakta dipersidangan diketahui :

- Bahwa pada hari Sabtu, tanggal 18 Agustus 2018, sekira pukul 11.00 WIB, di
kamar mandi SMAN Sulang, Kecamatan Sulang, Kabupaten Rembang, Anak
telah melahirkan seorang bayi laki-laki di sekolah;

- Bahwa setelah dilahirkan kemudian bayi tersebut digunting plasentanya lalu
tubuhnya ditusuk dengan gunting oleh Anak berulang kali hingga
menyebabkan bayi tersebut meninggal dunia sesuai dengan Visum et
repertum Nomor : VER/8/VI11/2018/Biddokkes tanggal 31 Agustus 2018
yang ditandatangani oleh dr. Ratna Relawati, Sp.Kf,Msi.,Med dokter pada
Rumah Sakit Bhayangkara Polda Jateng Semarang atas seorang bayi laki-laki
dengan kesimpulan : jenazah seorang bayi laki-laki, umur kurang lebih
sembilan bulan dalam kandungan, lahir hidup, mampu hidup di luar
kandungan tanpa alat bantu, tidak ada tanda perawatan, umur diluar
kandungan kurang lebih satu hari. Didapatkan luka akibat kekerasan tajam
berupa luka tusuk pada pipi, leher, dada dan anggota gerak bawah. Luka tusuk
di leher memotong pembuluh darah leher. Ditemukan tanda-tanda pendarahan
hebat. Sebab kematian kekerasan tajam berupa luka tusuk di leher yang

menyebabkan pendarahan hebat;

- Bahwa Anak melakukan perbuatannya seorang diri dalam kamar mandi

sekolah;
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Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut diatas Majelis
Hakim berkeyakinan unsur kedua ini telah terbukti secara sah menurut hukum;

Menimbang, bahwa oleh karena semua unsur dari dakwaan ini telah
terbukti secara sah dan meyakinkan menurut hukum, maka Anak haruslah
dinyatakan terbukti bersalah melakukan perbuatan sebagaimana dakwaan

Penuntut Umum;

Menimbang, bahwa oleh karena Anak dinyatakan telah terbukti bersalah
melakukan tindak pidana sebagaimana dalam dakwaan Penuntut Umum, maka

Anak haruslah dijatuhi pidana;

Menimbang, bahwa selama pemeriksaan Anak dimuka persidangan tidak
dijumpai alasan pembenar maupun alasan pemaaf tentang kesalahan Anak oleh
karena itu Anak harus dijatuhi pidana yang setimpal dengan perbuatannya;

Menimbang, bahwa dipersidangan telah pula diperlihatkan Kutipan Akta
Kelahiran atas nama ANAK yang lahir di Rembang pada tanggal 23 Nopember
2002 sehingga masih dalam kategori anak sesuai dengan Kketetuan dalam UU
Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak;

Menimbang, bahwa sebelum menjatuhkan pidana Majelis Hakim akan
mempertimbangkan saran dan rekomendasi dari Pembimbing Kemasyarakatan
dari Bappas Pati dari Laporan Litmas atas diri Anak yang pada pokoknya agar
terhadap diri Anak diberikan pidana penjara di LPKA Kutoarjo dikarenakan
LPKA Kutoarjo telah memiliki PKBM Tunas Mekar yang menjalankan fungsinya
dalam menyelenggarakan pendidikan kesetaraan Kejar Paket A, B dan C sehingga

diharapkan anak masih dapat mengikuti pendidikan tersebut;

Menimbang, bahwa atas saran Pembimbing Kemasyarakatan tersebut

Majelis Hakim  sependapat dengan pertimbangan bahwa pendidikan dapat
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diperoleh dimana saja meskipun itu di dalam jeruji besi sekalipun dan diharapkan
Anak masih mendapatkan ilmu yang setara dengan yang ia dapat dari sekolah;

Menimbang, bahwa dengan ditempatkannya Anak ke dalam LPKA
adalah merupakan hal terbaik untuk Anak agar Anak tetap bisa mendapatkan
pendidikan sampai memperoleh ljazah Kejar Paket sehingga masih bisa
digunakan untuk mendaftar sampai ke Perguruan Tinggi atau bahkan untuk

mendapatkan pekerjaan;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim berpendapat sekolah sebagai institusi
pelaksana pendidikan formal juga harus dihormati hak-haknya dalam
mengimplementasikan aturan - bahwa pergaulan bebas yang akhirnya
menyebabkan anak didik melakukan hal-hal negatif dan menjurus pada
ditabraknya norma susila dan norma hukum yang tidak dapat dijadikan sebuah
contoh yang baik dalam lingkungan sekolah sehingga belum diterimanya Anak
kembali ke sekolah dijadikan sebuah pelajaran yang berharga bahwa anak didik
harus senantiasa mampu berbuat baik sesuai dengan norma agama, norma
kesusilaan dan norma hukum yang berlaku di masyarakat, saling bisa menjaga

nama baik diri sendiri, keluarga maupun sekolah;

Menimbang, bahwa terhadap Pledoi/Pembelaan dari Penasehat Hukum
Anak, Majelis Hakim tidak sependapat dengan pertimbangan perbuatan yang
dilakukan oleh Anak tidak hanya semata-mata membiarkan bayi yang
dilahirkannya tetap hidup atau mati melainkan sampai mempunyai pikiran dan
cara agar bayi yang dilahirkannya jangan sampai diketahui oleh orang lain bahkan
ditusuk-tusuk dengan gunting hingga berulang kali yang dapat disadari oleh Anak
bahwa perbuatannya dapat mengakibatkan bayi tersebut luka bahkan kehilangan

nyawanya;

Menimbang, bahwa Anak dalam melakukan perbuatannya tidak hanya

didasari oleh rasa panik, tegang dan takut namun dalam keadaan yang demikian
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masih bisa memikirkan cara bagaimana agar bayi yang dilahirkannya tidak
diketahui orang lain dengan secara runtut meminta pembalut, tas plastik, gunting
dan tas sekolah bahkan Anak juga sudah berpikir bayi tersebut nantinya

dimasukkan ke dalam tas sekolah untuk dikuburkan di rumah Anak;

Menimbang, bahwa perbuatan yang dilakukan Anak bukan lagi sekedar
membiarkan bayi yang dilahirkannya mati dengan sendirinya namun malah
melakukan penusukan terhadap bayi tersebut dimana untuk melakukan hal itu
dibutuhkan rasa berani, rasa tega dan rasa keji muncul untuk mendapatkan
kepuasan bahwa nanti penusukan tersebut dapat menghilangkan rasa kepanikan
dan ketakutan Anak;

Menimbang, bahwa kekerasan seksual yang didapatkan Anak tidaklah
dapat disamakan dengan Anak korban perkosaan dimana korban sama sekali tidak
menghendaki adanya hubungan seksual tersebut namun terhadap permasalahan
Anak dipandang dari sudut lain dimana Anak dan saksi Budi sama-sama
menginginkan terjadinya hubungan seksual tersebut dan sama-sama pula telah
mengetahui sebelumnya jika dilakukan beresiko bisa. menyebabkan kehamilan

pada Anak;

Menimbang, bahwa kehamilan yang tidak dikehendaki juga tidak dapat
disamakan antara Anak korban perkosaan dengan Anak korban pacaran dengan
gaya pergaulan bebas, dimana abortus bisa dilakukan untuk korban perkosaan
namun untuk permasalahan Anak itu bukanlah merupakan suatu bentuk abortus
dimana Anak sudah dapat menduga akan melahirkan bayinya sehingga karena
panik dan takut apabila diketahui orang lain maka bayi tersebut dibuat tidak
bernyawa lagi agar Anak bisa leluasa keluar dari masalah tanpa diketahui orang

lain,

Menimbang, bahwa perbuatan Anak tersebut bukanlah dapat diartikan
sebuah perbuatan yang dapat dibenarkan atau dimaafkan, bagaimana jadinya

Negara ini apabila generasi mudanya melegalkan pergaulan bebas, dengan
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melakukan sex bebas dan melegalkan abortus sebagai salah satu cara untuk
menyelesaikan masalah kehamilan yang tidak dikehendaki;

Menimbang, bahwa perbuatan yang dilakukan Anak bukanlah suatu
bentuk kenakalan Anak yang biasa namun Anak sudah dihadapkan pada perilaku
keji, nekat dan tega menghilangkan nyawa makhluk hidup yang ada dihadapannya
untuk menyelesaikan masalah yang sebenarnya masalah itu Anak buat sendiri

dengan keasadaran akan resiko yang Anak dapatkan;

Menimbang, bahwa Anak dipersidangan juga mengakui semua
perbuatannya sehingga pembelaan Penasehat Hukum Anak yang mohon agar

Anak dibebaskan dari segala dakwaan Penuntut Umum patut untuk ditolak;

Menimbang, bahwa keinginan Anak untuk ditempatkan di LPSK
(Lembaga Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial) menurut Majelis Hakim juga
tidak dapat diterima dengan pertimbangan di LPKA (Lembaga Pembinaan Khusus
Anak) Kutoarjo juga menyelenggarakan program pendidikan sesuai dengan
jenjang pendidikan Anak sehingoga Anak setelah menyelesaikan pendidikannya

mendapatkan ljazah Kejar Paket;

Menimbang, bahwa oleh karena Pembelaan Penasihat Hukum ditolak
maka terhadap diri Anak, Majelis Hakim tetap akan menjatuhkan pidana yang

besar serta lamanya akan ditentukan dalam amar putusan ini;

Menimbang, bahwa bukti surat yang diajukan Penasehat Hukum Anak
yang berupa Hasil Pemeriksaan Psikologi, Majelis Hakim menilai surat tersebut
mendasarkan pada latar belakang Anak melakukan perbuatannya dan pemeriksaan
tersebut dilakukan sebelum persidangan namun pada saat persidangan Anak hal
tersebut tidak terlihat pada perilaku Anak dimana Anak dapat memberikan
jawaban secara terang atas pertanyaan Yyang diajukannya dan tidak
memperlihatkan gerakan ataupun raut muka yang tertekan ataupun trauma berat

dimana dapat dinilai bahwa Anak sudah mulai sadar dengan kesalahannya,;
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Menimbang, bahwa berdasarkan Ahli yang dihadirkan oleh Penasihat
Hukum Anak dipersidangan Mejelis Hakim menilai hal tersebut hanya
berdasarkan faktor psikologi bagaimana latar belakang Anak melakukan
perbuatannya dan menempatkan Anak sebagai korban tanpa melihat dan
mempertimbangkan bahwa ada hak hidup yang melekat pada manusia meskipun

itu masih dalam wujud bayi sekalipun yang telah dilanggar oleh perbuatan Anak;

Menimbang, bahwa dipersidangan orang tua Anak masih sanggup untuk
mendidik, memberikan pembinaan dan pengawasan terhadap diri Anak;

Menimbang, bahwa prinsip dasar pemidanaan bukan sekedar
pembalasan terhadap perbuatan  yang dilakukan oleh Anak namun mempunyai
tujuan agar Anak jera dan tidak akan mengulangi perbuatan yang melanggar
hukum lagi dan walaupun hukumannya adalah pidana penjara akan tetapi masih
mendapat pembinaan dan bimbingan dari Bappas tanpa menghilangkan hak-hak
Anak untuk mendapatkan pendidikan dan pembinaan sesuai dengan usianya

meskipun itu di dalam Lembaga Pembinaan Khusus Anak;

Menimbang, bahwa oleh karena terhadap diri Anak dilakukan
Penahanan secara sah, maka masa penahanan yang telah dijalani oleh Anak

dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

Menimbang, oleh karena Anak ditahan, maka menetapkan Anak tetap

berada dalam tahanan;

Menimbang, bahwa terhadap barang bukti berupa :

8. 1 (satu) buah Gunting, oleh karena barang bukti tersebut digunakan sebagai
alat untuk melakukan kejahatan maka sudah sepatutnya barang bukti tersebut
dirampas untuk dimusnahkan

9. 1 (satu) buah seprai warna hijau bermotif, oleh karena milik SMAN Sulang

maka sudah sepatutnya dikembalikan kepada SMAN Sulang ;
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10. 1 (satu) buah celana dalam yang ada darahnya ;
11. Bekas pembalut wanita yang ada darahnya ;
12. 1 (satu) buah tas punggung merek Planet Ocean yang berisi buku ;
13. 1 (satu) buah krudung warna coklat ;
14. 1 (satu) buah rok panjang warna cokelat, oleh karena milik Anak maka sudah
sepatutnya dikembalikan kepada Anak;
Menimbang, bahwa oleh karena Anak dijatuhi pidana maka kepada
Anak patut dibebani untuk membayar biaya perkara;

Menimbang, bahwa selain dari pada itu perlu pula dipertimbangkan hal-
hal yang memberatkan dan hal-hal yang meringankan dari perbuatan Anak

tersebut :

Hal-hal yang memberatkan :

- Perbuatan Anak menyebabkan bayi yang dilahirkannya meninggal dunia;
- Anak dalam memberikan keterangan agak berbelit-belit;

Hal-hal yang meringankan :

- Anak diharapkan dapat memperbaiki perilakunya dikemudian hari;

- Anak bersikap sopan selama persidangan dan menyesali serta tidak akan

mengulangi perbuatannya;
- Anak belum pernah dihukum;

Mengingat, Pasal 76C Jo psl. 80 ayat (3) & (4) UU No. 35 Tahun 2014
Tentang Perubahan Atas UU No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Jo
UU No. 17 Tahun 2016 Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2016 Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Menjadi Undang-
Undang Jo UURI No. 11 / 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana Anak serta
Pasal-pasal lainnya dari peraturan perUndang-undangan yang bersangkutan;
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M ENGADTI LI

1. Menyatakan Anak telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah

melakukan tindak pidana ‘* melakukan kekerasan terhadap anak sehingga

mengakibatkan anak mati yang dilakukan oleh orang tuanya ”’;

2. Menjatuhkan pidana terhadap Anak oleh karena itu dengan pidana penjara
selama 2 (dua) .tahun di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) di

Kutoarjo;

3. Menetapkan lamanya masa penahanan yang telah dijalankan oleh Anak,

dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan;

SN

. Menetapkan agar Anak tetap berada dalam tahanan;

o1

.. Menetapkan barang bukti berupa :

h) 1 (satu) buah Gunting, dirampas untuk dimusnahkan
i) 1 (satu) buah seprai warna hijau bermotif, dikembalikan kepada SMAN 1
Sulang ;
J) 1 (satu) buah celana dalam yang ada darahnya ;
k) Bekas pembalut wanita yang ada darahnya ;
I) 1 (satu) buah tas punggung merek Planet Ocean yang berisi buku ;
m) 1 (satu) buah krudung warna coklat ;
n) 1 (satu) buah rok panjang warna cokelat, dikembalikan kepada Anak;
6. Membebankan kepada Anak untuk membayar biaya perkara sebesar
Rp.5.000,- ( lima ribu rupiah).

Demikianlah diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Rembang pada hari Kamis tanggal 17 Januari 2019, oleh kami
SRl RAHAYUNINGSIH, SH.,MH. Hakim Ketua Majelis, AAA. DIAH
INDRAWATI, SH., MH dan DINA PUSPASARI, SH.,MH para Hakim Anggota,
putusan tersebut diucapkan dalam persidangan yang terbuka untuk umum pada

hari Kamis tanggal 24 Januari 2019 oleh Hakim Ketua Majelis tersebut, dengan
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didampingi oleh AAA. DIAH INDRAWATI, SH., MH dan ERI SUTANTO, SH,
para Hakim Anggota dan dibantu oleh MOECH. JAINI ILJAS SH. Panitera
Pengganti Pengadilan Negeri Rembang dengan dihadiri oleh MUCHAMMAD
WACHID ADDRIAN, S.H Jaksa Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri
Rembang serta dihadapan Anak dengan didampingi oleh Penasehat Hukumnya,

Orangtuanya serta Pembimbing Kemasyarakatan.

HAKIM ANGGOTA : HAKIM KETUA :

Ttd. Ttd.

AAA. DIAH INDRAWATI, SH., MH SRI RAHAYUNINGSIH,SH.,MH.

Ttd.

ERI SUTANTO, SH.,

PANITERA PENGGANTI :

Ttd.

MOECH. JAINI ILJAS SH.
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